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ABSTRAK 

 

Nama  :  Putri Zuharni 

NIM  :  200103010 

Fakultas/Prodi  :  Syari’ah dan Hukum/Perbandingan Mazhab dan Hukum 

Judul  :  Hukum Membaca Basmalah Pada Awal Surat Al-Fatihah 

(Analisis Dalil dalam Kitab Hadis dan Kitab Fikih 

Menurut Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i) 

Tanggal Sidang  : 11 Juli 2024 

Tebal Skripsi  : 48 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Ali Abubakar, M.Ag 

Pembimbing II  : Muslem, S.Ag.,M.H 

Kata Kunci  :  Membaca Basmalah, Hadis, Fikih 

 

Para ulama sepakat bahwa basmalah merupakan pembuka surat al-Qur’an pada 

setiap permulaan surat kecuali surat at-Taubah. Namun terjadi perbedaan 

pendapat dikalangan para ulama mazhab dalam hal apakah basmalah termasuk 

salah satu ayat dari surat al-Fatihah dan apakah basmalah dibaca dalam shalat 

ketika membaca surat al-Fatihah. Pangkal perbedaan pendapat ini timbul, karena 

adanya perbedaan dalam mengamalkan hadis-hadis Rasulullah. Oleh sebab itu, 

masalah yang didalami pada penelitian ini adalah bagaimana deskripsi hadis-

hadis dalil membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah dan bagaimana 

penggunaan dalil hukum membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

jenis penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan perbandingan (komparatif) yang membandingkan pendapat ulama 

mazhab Maliki dan mazhab al-Syafi’i dengan cara mencari hadis-hadis yang 

digunakan oleh ulama fikih tersebut dalam menetapkan hukum. Hasil yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah Imam Malik berpendapat bahwa basmalah 

bukanlah bagian dari ayat-ayat surat al-Fatihah, maupun dari setiap surat lainnya, 

dan bahwa basmalah tidak dibaca dalam shalat maktubah, baik secara sirr (dalam 

hati) maupun jahr (keras). Namun, beliau membolehkan pembacaan basmalah 

dalam shalat sunah. Dasar dari pendapat ini adalah Ijma’ Ahlul Madinah yang 

bersifat naqli. Sebaliknya, Imam Syafi’i berpendapat bahwa basmalah adalah 

bagian dari surat al-Fatihah dan wajib dibaca dalam setiap rakaat shalat, baik 

shalat fardhu maupun shalat sunah, baik secara jahr maupun sirr. Pendapat ini 

berlandaskan pada Ijma’ Ahlul Mekah. Untuk mengatasi perbedaan pendapat 

antara keduanya, diterapkan metode al-Jam’u wa al-Taufiq, yang bertujuan untuk 

menyelaraskan dan menyatukan kedua pandangan tersebut. 

 



 
 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ 
رسول الله، وعلى اله واصحابه ومن والاه، اما بعد الحمد لله، والصلاة والسلام على   

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada kehadirat Allah swt atas 

segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat 

penulis selesaikan dengan baik. Shalawat serta salam penulis panjatkan kepada 

Nabi Muhammad saw yang diutus oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak 

manusia dan sebagai rahmat bagi semesta alam.  

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan 

studi S1 pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry, Program Studi 

Perbandingan Mazhab dan Hukum di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Judul 

yang penulis angkat dalam skripsi ini adalah; Hukum Membaca Basmalah Pada 

Awal Surat Al-Fatihah (Analisis Dalil dalam Kitab Hadis dan Kitab Fikih 

Menurut Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i).  

Selama proses menyelesaikan penulisan skripsi ini, banyak tantangan dan 

hambatan yang penulis hadapi dalam penyusunan. Namun, berkat dukungan dari 

berbagai pihak, penulis berhasil menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. Oleh 

karena itu, sudah sepantasnya penulis menyampaikan rasa terima kasih yang tak 

terhingga kepada semua pihak yang telah memberikan saran dan bantuannya, dan 

semoga Allah memberikan balasan terbaik kepada: 

1. Bapak Dr. Kamaruzzaman, M.Sh selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Ar-Raniry beserta seluruh staf yang telah membantu penulis 

dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Jamhuri, M.A selaku ketua Program Studi Perbandingan 

Mazhab dan Hukum beserta seluruh staf Program Studi Perbandingan 

Mazhab dan Hukum. 

3. Bapak Dr. Ali Abubakar, M.Ag selaku pembimbing I dan Bapak 

Muslem, S.Ag.,M.H selaku pembimbing II, yang mana keduanya telah 
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memberikan arahan, bimbingan, dan masukan berharga kepada penulis 

sehingga penulis dapat merampungkan skripsi ini sesuai dengan waktu 

yang dijadwalkan. 

4. Teristimewa rasa terimakasih yang tulus penulis persembahkan kepada 

keluarga tercinta, Ayahanda Azhar dan Ibunda Zubaidah, serta kepada 

abang Yoga Fajar Handhika, S.P, kakak Briptu Nurul Aulia S.E, dan adik 

Syauqi Auliya yang telah memberikan dukungan, doa, kasih sayang, dan 

bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan Strata-1 

(S1) Prodi Perbandingan Mazhab dan Hukum. Terimakasih atas segala 

pengorbanan dan cinta tanpa batas. 

5. Serta terkhusus kepada Siti Ayu Musfirah, Syifa Fadlia Ramadhani, Dara 

Uswatun Hasanah, Muhammad Thaqif Lutfan bin Samsudin, Melda 

Aisifa, Nurul Hidayah Azmi Mangunsong, Khairul Rizki Hasibuan, yang 

selalu mendukung, memberikan semangat, dan berbagi tawa serta cerita 

di setiap langkah penulisan ini dan juga seluruh teman-teman Prodi 

Perbandingan Mazhab dan Hukum angkatan 2020 yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu -persatu. 

Di akhir tulisan ini, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan 

segala puji dan syukur kepada Allah swt dan meminta kepada-Nya agar diberikan 

imbalan yang setimpal kepada mereka yang berjasa membantu penulis dalam 

menyesaikan skripsi ini. Semoga Allah senantiasa bersama kita semua dan 

mencatat semua amal ibadah baik kita ini. Aamin Ya Rabbal ‘Alamin. 

 

 Banda Aceh, 11 Juli 2024 

 Penulis, 

  

  

 Putri Zuharni 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543b/U/1987 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf 

Latin 
Nama Huruf 

Arab 
Nama Huruf 

Latin 
Nama 

 Alīf ا

tidak 

dilamba

ngkan 

tidak 

dilambang

kan 

 ṭā’ ṭ ط

te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ Bā’ b be ب

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع Tā’ t te ت

koma 

terbalik 

(di atas) 

 Ṡa’ ṡ ث

es (dengan 

titik di 

atas) 

 Gain g ge غ

 Jīm ج

 
j je ف Fā’ f ef 

 Ḥā’ ḥ ح
ha 

(dengan 
 Qāf q ki ق
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tidak titik 

di bawah) 

 Kāf k ka ك Khā’ kh Ka dan ha خ

 Lām l el ل Dāl d de د

 Żāl ż ذ

zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mīm m em م

 Nūn n en ن Rā’ r er ر

 Wau w we و Zai z zet ز

 Hā’ h ha ھ Sīn s es س

Hamza ء Syīn sy es dan ye ش

h 
‘ apostrof 

 Ṣād ṣ ص

es (dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ y ye ي

 Ḍād ḍ ض

de 

(dengan 

tidak titik 

di bawah) 

  

 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ  ־  fatḥah a a 

َ  ־  kasrah i i 

َ  ־  ḍammah u u 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Gabungan Huruf Nama 

 fatḥah dan yā’ ai a dan i ۰۰۰ يَ 

 fatḥah dan wāu au a dan u ۰۰۰ وَ 

Contoh: 

 kataba - كَتَبَ 
 سُئِلَ 

- su’ila 

 kaifa - كَيْفَ  fa’ala - فَ عَلَ 

 haula - هَوْلَ  żukira - ذكُِرَ 

   yażhabu - يذَْهَبُ 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 
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۰۰۰يَ ۰۰۰اَ   fatḥah dan alīf atau 

yā’ 
ā 

a dan garis di atas 

۰۰۰يِ   kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 

۰۰۰ْو  ḍammah dan wāu ū u dan garis di atas 

Contoh:  

 qāla - قاَلَ 

 ramā - رَمَى

 qīla - قِيْلَ 

 yaqūlu - يَ قُوْلُ 

 

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua: 

1. Tā’ marbūṭah hidup 

Tā’ marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, dan ḍammah 

transliterasinya adalah ‘t’. 

2. Tā’ marbūṭah mati 

Tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ‘h’. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan tā’ marbūṭah yang diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka tā’ marbūṭah itu transliterasi kan dengan ha (h). 

Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl - رَوْضَةُ الَأطْفَالِ 

دِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ 
َ
-al-Madīnah al-Munawwarah/ al-Madīnatul - الم

Munawwarah 

 ṭalḥah - طلَْحَةُ  
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā -  ربََّنا

 nazzala -  نَ زَّلَ  

 al-birr -  البِر 

 al-ḥajj - الَحج  

 nu‘‘ima - نُ عِ مَ 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu (ال), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 
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 ar-rajulu -   الرَّجُلُ 

 as-sayyidatu - السِيِ دَةُ 

 asy-syamsu -  الشَّمْسُ  

 al-qalamu - القَلَمُ 

 al-badī’u - البَدِيْعُ 

 al-jalālu - الَجلَالُ 

 

7. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alīf. 

Contoh: 

خُذُوْنَ    تَْ   - ta’khuẓūna 

 ’an-nau -  الن َّوْء

 syai’un - شَيْء 

نَّ إِ   - inna 

مِرْتُ أُ   - umirtu 

كَلَ أَ   - akala 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh:  

نَّ اَلله لََهُوَخَيْْاُلرَّازقَِيَْ إِ وَ   - Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqīn 
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 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

وْفُ وْاالْكَيْلَ وَالْمِي ْزَانَ فَأَ   - Fa auf al-kaila wa al-mīzān 

 Fa auful-kaila wal-mīzān 

بْ رَاهِيْمُ الْْلَِيْل إِ   - Ibrāhīm al-Khalīl 

 Ibrāhīmul-Khalīl 

 Bismillāhi majrahā wa mursāh - بِسْمِ اِلله مََْراَهَاوَمُرْسَاهَا

 Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ĥijju al-baiti - وَلِلِ  عَلَى النَّاسِ حِجر الْبَ يْتِ 

ليَْهِ سَبِيْلاَ إِ مَنِ اسْتَطاَعَ   - manistaţā‘a ilaihi sabīlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لاَّ رَسُوْلإِ وَمَا مَُُمَّدً    - Wa mā Muhammadun illā rasul 

وَّلَ بَ يْتٍ وَضِعَ لنَِّاسِ  أَ نَّ إِ   - Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi 

 lallażī bibakkata mubārakan -  للََّذِي ببَِكَّةُ مُبَاركََةً  

فُقِ الْمُبِيِْ لْأُ هُ بِ آوَلَقَدْ رَ    - Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubīn 

 Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubīni 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn - الحمَْدُلِلِ  رَبِ  الْعَالَمِيَْ 

 Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 

 

Contoh: 

 Nasrun minallāhi wa fatḥun qarīb - نَصْرٌمِنَ وَفَ تْحٌ قَريِْبٌ 

عًاالْأَ لِلِ   ي ْ مْرُجََِ    - Lillāhi al-amru jamī‘an 

 Lillāhil-amru jamī‘an 

 Wallāha bikulli syai’in ‘alīm - وَاللهُ بِكُلِ  شَيْءٍعَلِيْمٌ  

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan.  

Contoh: Ṣamad ibn Sulaimān. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Miṣr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya.  

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Shalat secara etimologi, berasal dari kata bahasa Arab yaitu shalla-

yushalli-shalatan yang artinya berdoa. Adapun secara terminologi yaitu istilah 

atau ungkapan yang digunakan untuk suatu kegiatan dengan rukun-rukun yang 

khusus, dan bacaan-bacaan yang telah diketahui, dengan syarat-syarat yang 

dibatasi pada waktu-waktu yang telah ditentukan.1 Shalat adalah  ibadah yang 

dilakukan dengan perbuatan dan bacaan tertentu yang diawali dengan takbiratul 

ihram dan diakhiri dengan salam.2 Yang dimaksud dengan bacaan tertentu disini 

adalah takbir, al-Fatihah, tasyahud, shalawat atas Nabi, dan sebagainya. 

Sementara itu, perbuatan dalam shalat terdiri atas berdiri tegak, ruku’, i’tidal, 

sujud, duduk diantara dua sujud, dan sebagainya.3 

Definisi yang banyak dikemukakan oleh ulama fikih dalam karya-karya 

mereka, salah satunya: 

 أقوال وأفعال مفتتحة بلتكبيْ، مختتمة بلتسليم، بشرائط مخصوصة4

“Seperangkat ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir, diakhiri 

dengan salam, disertai syarat-syarat yang khusus”. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat memahami bahwa setiap muslim 

yang melaksanakan shalat diharapkan dituntut agar seluruh sikap dan 

perhatiannya ditujukan hanya kepada Allah Swt. Shalat harus dilakukan dengan 

 
1 Ali bin Muhammad al-Jurjānji, al-Ta’rifāt, (Beirut: Dār al-Kutūb al-‘Ilmiyah, 1983), 

hlm. 134. 
2 Abdul Qadir ar-Rahbawi, Fikih Shalat Empat Mazhab, (Jakarta: Kompas Gramedia, 

2017), hlm.175. 
3 Abdullah ath-Thayyar, Ensiklopedia shalat, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2007), 

hlm.14. 
4 Abdurrahman bin Muhammad al-Jaziri, al-Fiqh ‘Ala al-Madhāhib al-Arba’ah, jld. 1 

(Beirut: Dār al-Kutūb al-‘Ilmiyah, 2003), hlm. 160. 



2 

 

 

 

teratur, dengan memenuhi syarat-syarat, rukun-rukun, dan adab-adabnya, 

termasuk memperhatikan bacaan yang dibaca selama shalat. Sebagai ibadah yang 

agung dan menempati posisi kedua dalam rukun Islam, shalat memiliki peranan 

yang sangat penting. Oleh karena itu, para ulama sejak generasi awal hingga saat 

ini terus memberikan perhatian yang luar biasa terhadap masalah shalat.  

Setiap orang yang melakukan shalat diwajibkan membaca al-Fatihah 

secara tertib. Membaca al-Fatihah adalah rukun pada setiap rakaat dalam shalat 

fardhu dan shalat sunnah, baik ketika melaksanakan shalat yang menggunakan 

bacaan secara jahr (mengeraskan suara) atau sirr (membaca surat dengan pelan). 

Demikian itu merupakan pendapat Imam At-Tsauri, Malik, Syafi’i, dan Ahmad 

dalam perkataan mereka yang masyhur.5 Al-Fatihah merupakan surat yang 

setidaknya dibaca sehari semalam 17 kali dalam shalat lima waktu, oleh karena 

itu penting sekali bagi setiap muslim untuk mengetahui al-Fatihah secara detail. 

Surat al-Fatihah dianggap sebagai surat yang paling mulia di antara semua 

surat dalam Al-Qur'an. Shalat dianggap tidak sah, apabila seorang muslim yang 

shalat sendirian, atau seorang imam yang shalat mengimami jamaah tidak 

membaca surat al-Fatihah.6 

Rasulullah Saw bersabda: 

ثَ  ثَ نَا سُفْيَانُ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا عَلِير بْنُ عَبْدِ الِلَِّ قاَلَ حَدَّ نَ الزرهْريِر عَنْ مَُْمُدِ بْنِ الربيع عَنْ عِبَادَةَ  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ قاَلَ لَا صَلَاةَ لِمَنْ لََْ يقرأ بفاتحة الكتاب7   بْنِ الصَّامِتِ أَنْ رَسُولَ الِلَِّ صَلَّى الِلَّ
Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan kepada 

kami Az-Zuhri dari Mahmud bin Ar-Rabi' dari 'Ubadah bin Ash-Shamit, 

 
5 Abu Malik Kamal, Shahih Fiqih Sunnah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 493-

494. 
6 Abu Umar Basyier, Samudera Al-Fatihah Terjemah, Tafsir dan Pendalaman Isi, 

Saripati, dan Mutiara Hikmah Tak Terhingga dari Surat al-Fatihah, (Surabaya: Sukses 

Publishing, 2015), hlm. 86. 
7 Muhammad Nashiruddin Al Albani, Sahih Sunan at-Tirmīdzī, Terj. Ahmad Yuswaji, 

cet. II (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 210. 
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bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat 

bagi yang tidak membaca Fatihatul Kitāb (Al-Fatihah) ". 

Para ulama sepakat bahwa membaca basmalah ketika memulai suatu 

pekerjaan adalah sangat dianjurkan, dan tidak ada ulama yang menyangkal 

pentingnya bacaan ini di awal setiap aktivitas. Allah memulai Al-Qur'an dengan 

basmalah dan memerintahkan Rasulullah pada wahyu pertama untuk membaca 

dan melakukan segala aktivitas dengan menyebut nama-Nya, sebagaimana 

tercantum dalam firman-Nya: “Iqra’ Bismi Rabbika” (Bacalah dengan nama 

Tuhanmu). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa basmalah adalah pesan 

pertama Allah kepada umat manusia, mengajarkan mereka untuk memulai setiap 

aktivitas dengan menyebut nama-Nya. Al-Qur’an terdapat 114 surat yang semua 

suratnya dimulai dengan basmalah, kecuali surat At-Taubah. Selain dibaca pada 

permulaan, basmalah juga disebutkan satu kali dalam surat urutan ke dua puluh 

tujuh dalam Al-Qur’an yaitu di pertengahan surat Al-Naml (ayat 30).8 Ijma’ para 

ulama bahwa basmalah yang terletak pada pertengahan surat Al-Naml (ayat 30) 

tersebut merupakan bagian dari ayat Al-Qur’an. 

Dalam praktik shalat, seringkali terdapat perbedaan pendapat mengenai 

tata cara dan bacaan, termasuk dalam hal membaca basmalah ketika memulai 

surat al-Fatihah. Salah satu aspek yang sering diperdebatkan adalah apakah 

basmalah  harus dibaca pada awal surat al-Fatihah dan surat-surat lainnya dalam 

Al-Qur'an. Perbedaan pendapat ini berakar dari pemahaman yang bervariasi di 

kalangan ulama.  

Memperhatikan pendapat para ulama mazhab mengenai pembacaan 

basmalah, penulis menemukan adanya perbedaan pendapat mengenai hukum 

membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah. Kiranya perbedaan ini timbul 

karena terdapat keragaman dalam mengamalkan hadis. 

 
8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, jld 2, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 25. 
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Beberapa ulama berargumen bahwa basmalah adalah bagian dari surat al-

Fatihah dan surat-surat lainnya, dan karenanya harus dibaca dalam shalat. 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa basmalah tidak termasuk sebagai 

bagian dari surat-surat tersebut dan karenanya tidak perlu dibaca. Selain itu, 

terdapat perdebatan mengenai apakah basmalah dibaca secara sirr (dalam hati) 

atau secara jahr (nyaring) selama shalat. Perbedaan ini mencerminkan berbagai 

interpretasi dan pemahaman dalam fiqh yang mempengaruhi praktik ibadah di 

kalangan umat Islam. 

Menurut ulama mazhab Maliki dalam kitab al-mudawwanah al-Kubra, 

berpendapat dalam pelaksanaan shalat maktubah, bacaan basmalah tidak dibaca 

baik secara jahr (keras) maupun secara sirr (pelan). Dalam pandangan ini, ulama 

Malikiyyah berkeyakinan bahwa pembacaan basmalah di luar shalat maktubah 

seperti dalam shalat sunnah diperbolehkan.9 Basmalah bukan termasuk ayat dari 

surat al-Fatihah, sehingga mereka tidak membacanya pada surat al-Fatihah serta 

tidak juga pada surat-surat lain.10 

Berbeda halnya dengan ulama mazhab al-Syafi’i mengungkapkan 

bahwa basmalah diwajibkan dibaca secara jahr dalam shalat jahriyyah 

sebagaimana membaca al-Fatihah.11 Menurut pandangan ini, dalam kitab al-

Majmū’ Syarh al-Muhadżdżab basmalah dianggap sebagai satu ayat yang utuh 

pada awal surat al-Fatihah. Dalam hal ini, tidak terdapat perbedaan pendapat di 

kalangan para ulama Syafi'iyyah, yang sepakat bahwa basmalah merupakan 

bagian dari surat al-Fatihah. Selain itu, basmalah juga berfungsi sebagai pembuka 

pada setiap permulaan surat dalam al-Qur’an, kecuali surat at-Taubah, 

 
9 Malik bin Anas, al-Mudawwanah al-Kubra, (Beirut: Dār Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1994), 

hlm. 163. 
10 Rustina N, Model Pembacaan Basmalah Pada Suraj Al-Fatihah Dalam Shalat; Kajian 

Hadis Tahliliy, Jurnal Penelitian dan Kajian Keislaman, Vol. 6, No. 2, (Ambon: IAIN Ambon, 

Indonesia), Desember 2018, hlm 157-160. 
11 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, jld 2 (Jakarta: Gema Insani Darul 

Fikir, 2010), hlm. 41-42. 



5 

 

 

berdasarkan ijma’ kaum Muslimin.12 Dalil yang mereka gunakan sebagai 

landasan pada pendapat tersebut adalah hadis riwayat Ibnu Abbas r.a terdapat 

dalam Sunan at-Tirmīdzī yang berbunyi: 

 

ثَ نَا  ثَ نَا  حَدَّ ثَنِِ أَحَْْدُ بْنُ عَبْدَةَ، قاَلَ: حَدَّ إِسْْاَعِيلُ بْنُ الْمُعْتَمِرُ بْنُ سُلَيْمَانَ، قاَلَ: حَدَّ
ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ: كَانَ النَّبِر صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ فْتَتِحُ  أَبِ خَالِدٍ ، عَنِ  حََّْادٍ، عَنْ 

 صَلَاتهَُ بِ بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ 13
“... Dari Ibnu Abbas ia berkata: "Nabi saw membuka shalatnya dengan 

membaca: Bismillahirrahmanirrahim (dengan menyebut nama Allah 

Yang Maha Pengasih lagi Maha Pemurah)." (H.R. at-Tirmīdzī no. 245) 

Berdasarkan hadis di atas, maka mazhab ulama al-Syafi’i berpendapat 

bahwa basmalah merupakan bagian dari surat al-Fatihah sehingga wajib 

membaca basmalah di dalam shalat sebagaimana wajibnya hukum membaca surat 

al-Fatihah. 

Dalam kitab Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab diterangkan juga bahwa 

basmalah merupakan satu ayat utuh pada awal surat al-Fatihah, dan permasalahan 

ini tidak terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama syafi’iyyah, dan 

basmalah juga menjadi pembuka pada setiap permulaan surat al-Qur’an selain 

surat Bara’ah (at-Taubah) berdasarkan ijma’ kaum muslimin.14 

Dalam kajian mengenai basmalah pada permulaan setiap surat selain 

al-Fatihah dan at-Taubah, mazhab al-Syafi’i memiliki beberapa pendapat yang 

berbeda. Pertama, ada pendapat yang menyatakan bahwa basmalah merupakan 

bagian ayat dalam setiap surat. Kedua, ada pandangan yang menyebutkan bahwa 

tidak semua basmalah merupakan ayat, melainkan hanya sebagian basmalah saja. 

Ketiga, ada pendapat yang beranggapan bahwa basmalah tidak termasuk dalam 

 
12 Abu Zakariya yahya bin sharaf an-Nawawi, Al-Majmu’ syarḥ al-Muhadżdżab, jld. 1 

(Saudi Arabia: Baitul Afkar ad-Dauliyah, 2005), hlm. 623. 
13 Imam at-Tirmīdzī, Sunan at-Tirmīdzī, jld. 1 ..., hlm. 285. 
14 Abu Zakariya yahya bin sharaf an-Nawawi, Al-Majmu’ syarḥ al-Muhadżdżab, jld. 1 

..., hlm. 623. 
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Al-Qur’an secara keseluruhan, tetapi lebih sebagai suatu bentuk yang umum. 

Keempat, ada juga pandangan yang menyatakan bahwa basmalah merupakan 

ayat terpisah yang diturunkan dengan tujuan khusus untuk memisahkan atau 

membedakan antara satu surat dengan surat lainnya, sehingga memberikan 

penekanan pada pemisahan dan pembeda di antara surat-surat Al-Qur’an.15 

Uraian diatas memperlihatkan perbedaan pendapat antara mazhab 

Maliki dan mazhab al-Syafi’i. Di mana mazhab Maliki menyatakan bahwa 

melarang membaca basmalah karena bukan bagian dari surat al-Fatihah. 

Sementara mazhab al-Syafi’i melihat basmalah sebagai bagian dari surat al-

Fatihah sehingga wajib membacanya dalam shalat. 

Sehubungan dengan kajian terhadap hadis mengenai masalah membaca 

basmalah di dalam shalat, baik ketika membaca al-Fatihah ataupun ketika 

membaca ayat-ayat yang biasa dibaca sehabis membaca al-Fatihah maka kiranya 

perlu diadakan pengkajian intensif mengenai hal ini, agar masalah yang menjadi 

ikhtilaf  ini tidak terus berkembang menjadi khilafiyah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengeksplorasi 

lebih dalam mengenai perbedaan pendapat antara ulama mazhab Maliki dan 

mazhab al-Syafi’i serta apa yang menjadi landasan ulama tersebut berbeda 

pendapat mengenai bacaan basmalah dalam shalat dan alasan-alasan di balik 

perbedaan pendapat tersebut. Penelitian ini akan disusun dalam sebuah karya 

ilmiah yang berjudul HUKUM MEMBACA BASMALAH PADA AWAL 

SURAT AL-FATIHAH (Analisis Dalil dalam Kitab Hadis dan Kitab Fikih 

Menurut Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang masalah sebelumnya, maka terdapat beberapa 

permasalahan yang hendak didalami lebih jauh, yaitu sebagai berikut: 

 
15 Imam Zarkasyi, Al-Bahrul Muhith, jld. 2, (Kairo: Dār al-Kutbi, 2005), hlm. 216-217. 
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1. Bagaimana pendapat ulama mazhab Maliki dan mazhab al-Syafi’i 

mengenai hukum pembacaan basmalah pada awal surat al-Fatihah? 

2. Bagaimana metode dan pola penalaran yang digunakan ulama mazhab 

Maliki dan mazhab al-Syafi’i mengenai hukum pembacaan basmalah 

pada awal surat al-Fatihah? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu kepada latar belakang dan rumusan masalah terdahulu maka 

penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pendapat ulama mazhab Maliki dan mazhab al-

Syafi’i mengenai hukum pembacaan basmalah pada awal surat al-

Fatihah 

2. Untuk mengetahui metode dan pola penalaran yang digunakan ulama 

mazhab Maliki dan mazhab al-Syafi’i mengenai hukum pembacaan 

basmalah pada awal surat al-Fatihah? 

D. Penjelasan Istilah 

Penelitian ini memiliki beberapa istilah yang perlu dijelaskan dalam 

definisi umum, yang mana istilah ini menjadi tumpuan dalam memahami maksud 

dari hal yang akan diterangkan yaitu: 

1. Hukum 

Merupakan peraturan yang berupa norma dan sanksi yang dibuat 

dengan tujuan untuk mengatur tingkah laku manusia, menjaga 

ketertiban, keadilan, dan mencegah kekacauan.16 

2. Analisis 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk 

 
16 Yuhelson, Pengantar Ilmu Hukum, (Gorontalo: Ideas Publishing, 2017), hlm. 4. 
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memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.17 

Analisis adalah proses yang mencakup beberapa aktivitas utama, yaitu 

membedakan, mengurai, dan memilah informasi atau data. Aktivitas-

aktivitas ini bertujuan untuk mengelompokkan elemen-elemen ke 

dalam kategori tertentu, dengan tujuan tertentu pula. Setelah 

pengelompokan dilakukan, langkah selanjutnya adalah mencari 

hubungan dan keterkaitan antara kategori-kategori tersebut untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam atau menarik 

kesimpulan yang relevan. 

3. Dalil 

Dalil secara bahasa berasal dari kata dalla-yadullu-dallatun berarti 

yang menunjukkan terhadap sesuatu. Dalil juga diartikan perkara yang 

di dalamnya terdapat petunjuk.18 

Sedangkan yang dimaksud dalil secara istilah menurut Abdul Wahab 

Khallaf yaitu segala sesuatu yang dapat memberikan petunjuk dengan 

penalaran yang benar dalam memperoleh hukum syara’ yang bersifat 

praktis (amali), baik secara pasti (qath’i) maupun dugaan (zanni).19 

Dari definisi diatas, dalil didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

dapat memberikan petunjuk kepada akal manusia melalui proses 

penalaran terhadap nash-nash syara’, sehingga didapatkan sebuah 

keyakinan (qath’i) ataupun dugaan (zanni). 

4. Mazhab 

Kata mazhab menurut arti bahasa adalah tempat untuk pergi ataupun 

jalan. Dari segi istilah, mazhab berarti hukum-hukum yang terdiri atas 

kumpulan permasalahan. Dengan pengertian ini, maka terdapat 

 
17 Sugiyono & Yeyen Maryani, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

hlm. 60. 
18 Agus Miwanto, Ushul Fiqh: Metode Ijtihad Hukum Islam, (Yogyakarta, Magnum 

Pustaka Utama, 2019), hlm. 25. 
19 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Mesir: Maktabah al-Dakwah al-Islamiyah 

Sabab al-Azhar, 1431), hlm. 20. (Al-Maktabah Al-Syamilah) 
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persamaan makna antara makna bahasa dan istilah, yaitu mazhab 

menurut bahasa adalah jalan yang menyampaikan seseorang kepada 

satu tujuan tertentu di kehidupan dunia ini, sedangkan hukum-hukum 

juga dapat menyampaikan seseorang kepada satu tujuan di akhirat.20 

Secara bahasa kata mażhab juga berarti keyakinan yang menjadi jalan 

atau haluan (al-mu’taqad allazi yuzhabu ilaih).21 

E. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian yang menyinggung persoalan hukum 

membaca basmalah pada awal surat Al-Fatihah dalam shalat. Namun sejauh 

peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, belum ditemukan 

kajian yang secara khusus mengkaji mengenai Hukum Membaca Basmalah Pada 

Awal Surat Al-Fatihah (Analisis Dalil dalam Kitab Hadis dan Kitab Fikih 

Menurut Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i). Hanya saja, ditemukan 

beberapa penelitian yang relevan dengan kajian penelitian skripsi ini, diantaranya 

adalah: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Sigit Tataharja, Mahasiswa Studi 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

pada Tahun 2019, dengan Judul: “Peta Perbedaan Pendapat Ulama Dalam 

Bacaan Salat (Studi Perbandingan Antara Empat Mazhab)”. Dalam skripsi ini 

Sigit Tataharja membahas mengenai hal–hal yang disepakati dan yang 

diperselisihkan oleh para ulama mazhab dalam bacaan shalat serta penyebab 

terjadinya perbedaan pendapat para ulama mazhab dalam bacaan shalat dan 

 
20 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, jld 1 (Jakarta: Gema Insani Darul 

Fikir, 2010), hlm. 39. 
21 Syahrizal Abbas et al., Filsafat Hukum Islam, ed. Jabbar Sabil, 1st ed. (Banda Aceh: 

Ar-Raniry Press, 2021), hlm. 68. 
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bagaimana metode istinbath hukum para ulama mazhab dalam menentukan 

bacaan shalat. Dengan kesimpulan 22 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Syaman, Mahasiswa Studi 

Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

pada Tahun 2014, dengan judul: “Studi Hadis-Hadis Pembacaan Basmalah 

Dalam Shalat (Kajian Hadis Tematik)”. Dalam skripsi ini Muhammad Syaman 

membahas mengenai hukum membaca basmalah dalam shalat dan penyebab 

terjadinya perbedaan pendapat tentang membaca basmalah dalam shalat dengan 

menguraikan hadis-hadis yang berkaitan dengannya yang terdapat dalam kitab-

kitab hadis (al-kutub sittah). Dan juga sedikit membahas beberapa pandangan 

fuqaha dan juga pendapat mufassir tentang masalah tersebut. Dengan kesimpulan 

bahwa yang menyebabkan perbedaan dikalangan ulama mengenai pembacaan 

basmalah dalam shalat adalah terdapat bermacam-macam hadist yang 

bertentangan satu sama lain, adanya perbedaan dalam menentukan kedudukan 

basmalah dalam Al-Qur’an, dan adanya perbedaan dalam menafsirkan hadis-

hadis yang terkait dengan masalah ini.23 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Imratul Hasanah, Mahasiswa Studi Ahwal 

Al-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim pada Tahun 2013, dengan judul: “Pendapat Imam Malik 

Tentang Bacaan Basmalah Dalam Shalat Fardhu”. Dalam skripsi ini Imratul 

Hasanah hanya membahas mengenai pendapat Imam Malik terkait hukum bacaan 

basmalah dalam shalat fardhu serta metode istinbath hukum Imam Malik tentang 

bacaan basmalah dalam shalat fardhu. Dengan kesimpulan bahwa basmalah 

 
22 Sigit Tataharja, Mahasiswa Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Ar-Raniry pada Tahun 2019, dengan judul: “Peta Perbedaan Ulama Dalam Bacaan Salat 

(Studi Perbandingan antara Empat Mazhab)”. 
23 Muhammad Syaman, Mahasiswa Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah pada Tahun 2014, dengan judul: “Studi Hadis-Hadis Pembacaan Basmalah Dalam 

Salat (Kajian Hadis Tematik”. 
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bukanlah bagian dari pada surat al-Fatihah dan apabila seseorang membaca 

basmalah dalam shalat maka hukumnya adalah makruh.24 

Keempat, Skripsi ini ditulis oleh Haidir Rahman, Mahasiswa Studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri Surakarta pada Tahun 2015, 

dengan judul: “Riwayat Bacaan Basmalah Dalam Tafsir Al-Durr Al-Manthur 

(Kritik Atas Penafsiran al-Suyuti)”. Dalam skripsi ini Haidir Hasan membahas 

mengenai permasalahan implikasi dari al-Suyuti yang lebih menampilkan riwayat 

al-jahr bi al-basmalah dibandingkan riwayat al-sirr bi al-basmalah di dalam 

kitab tafsir al-Durr al-Manthur. Dengan kesimpulan bahwa al-Suyuti memandang 

bahwa riwayat al-jahr lebih sahih dan lebih banyak daripada riwayat al-sirr dan 

al-Suyuti lebih cenderung merajihkan pendapat yang menyatakan bahwa 

basmalah dibaca secara jahr (keras) di dalam shalat.25 

Kelima, Skripsi ini ditulis oleh Nur Fatimah Binti Mostafa, Mahasiswa 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry pada Tahun 2023, dengan judul: “Penafsiran Basmallah 

Menurut Mufassir”. Dalam skripsi ini Nur Fatimah Binti Mostafa membahas 

mengenai perbedaan para mufassir dalam menafsirkan kalimat basmalah dan 

tafsir basmalah menurut Fakhruddin ar-Razi. Dengan kesimpulan bahwa ar-Razi, 

membaca Basmalah bukan hanya sekedar mengucapkannya dengan mulut 

semata, tetapi juga dengan hati dan akal. Ini mengingatkan seseorang bahwa 

setiap tindakan yang dimulai harus dimulai dengan menyebut nama Allah, 

sehingga niatnya menjadi baik dan benar di hadapan-Nya. Ketika seseorang 

menyebut lafaz Allah, hal ini membawa pengingat bahwa Allah adalah yang 

 
24 Imratul Hasanah, Mahasiswa Studi Ahwal Al-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Ilmu 

Hukum UIN Sultan Syarif Kasim pada Tahun 2013, dengan judul: “Pendapat Imam Malik 

Tentang Bacaan Basmalah Dalam Shalat Fardhu”. 
25 Haidir Hasan, Mahasiswa Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Agama Islam 

Negeri Surakarta pada Tahun 2015, dengan judul: “ Riwayat Bacaan Basmalah Dalam Tafsir Al-

Durr Al-Manthur”. 
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mengatur segala sesuatu, dan seseorang akan selalu yakin dengan ketetapan-

Nya.26 

F. Metode Penelitian 

Metode dalam konteks penelitian adalah bagian dari metodologi yang 

berkaitan dengan penjelasan tentang teknik atau alat yang dipakai dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data.27 Sedangkan penelitian adalah suatu 

proses pengumpulan data yang sistematis dan analisis yang logis terhadap 

informasi (data) untuk tujuan tertentu.28 Dengan demikian, metode penelitian 

adalah sekumpulan metode dalam melakukan penelitian atau langkah-langkah 

yang digunakan dalam sebuah penelitian.  

Penelitian ini termasuk kedalam hukum normatif yaitu teori hukum yang 

memberi pemahaman terhadap permasalahan norma yang dialami oleh ilmu 

hukum dogmatik dalam kegiatannya mendeskripsikan norma hukum, 

merumuskan norma hukum, dan menegakkan norma hukum.29  

Dalam konteks ini objek yang akan dikaji secara mendalam adalah Hukum 

Membaca Basmalah Pada Awal Surat Al-Fatihah Dalam Shalat (Analisis Dalil 

dalam Kitab Hadis dan Kitab Fikih Menurut Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab 

Syafi’i). 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

perbandingan hukum/komparatif (comparative approach). Dalam 

pendekatan komparatif, yang dilakukan oleh penulis adalah 

 
26 Nur Fatimah Binti Mostafa, Mahasiswa Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry pada Tahun 2023, dengan judul: “Penafsiran Basmallah 

Menurut Mufassir”. 
27 Rahmad, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

6. 
28 Sulaiman Saat & Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 

Pemula, (Gowa: Pusaka Almaida, 2020), hlm. 8. 
29 Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif dalam Justifikasi Teori 

Hukum, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 84-85. 
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memperbandingkan antara satu sistem hukum dengan sistem hukum lain, 

atau antara satu tradisi hukum dengan tradisi hukum yang lain.30 Metode 

ini dilakukan dengan membandingkan pendapat ulama mazhab Maliki dan 

mazhab Syafi’i terkait hukum membaca basmalah. Fungsi dari 

pendekatan komparatif adalah untuk memperoleh persamaan dan 

perbedaan sebagai petunjuk mengenai objek yang dikaji. Dalam hal 

komparatif ini, seorang penulis idealnya harus menggunakan langkah-

langkah perbandingan yang baik. Adapun langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut:31 

a) Penulis menentukan masalah yang dikaji. 

b) Penulis mengumpulkan semua pendapat fuqaha yang berkaitan 

dengan kajian penulis. 

c) Penulis kemudian memilah-milah pendapat tersebut (tahriiru mahallin 

nizaa’) untuk mendapatkan bagian-bagian yang diperselisihkan. 

d) Penulis mengumpulkan semua dalil dan jihat dilalahnya yang menjadi 

landasan pendapat ataupun yang berkaitan dengan kajian penulis. 

e) Penulis menelaah dan meneliti semua dalil yang telah dikumpulkan. 

f) Penulis menganalisa dalil yang telah dikumpulkan dan mendiskusikan 

jihat dilalahnya. 

g) Penulis kemudian menentukan pendapat yang terpilih atau paling kuat. 

h) Penulis melakukan evaluasi terhadap kebenaran pendapat yang 

terpilih dan kemudian dikaji sebab-sebab terjadinya pendapat tersebut. 

i) Penulis kemudian menelusuri hikmah-hikmah yang terkandung di 

dalam pendapat tersebut. 

 
30 Muhammad Siddiq Armia et al., Penentuan Metode & Pendekatan Penelitian Hukum, 

ed. Chairul Fahmi, (Banda Aceh: Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia, 2022), hlm. 30. 
31 Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqaran, (Jakarta: Erlangga, 1989), hlm. 17-19. 
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Langkah-langkah diatas kemudian diaplikasikan dalam penelitian 

yang membandingkan pendapat ulama mazhab Maliki dan mazhab al-

Syafi’i tentang hukum membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah. 

2. Jenis penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat berbagai jenis penelitian yang 

digunakan, bergantung pada sumber data yang diakses. Untuk penelitian 

ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif berupa studi dokumen, 

yang juga dikenal sebagai library research. Metode ini melibatkan kajian 

literatur kepustakaan sebagai sumber data utama. Penelitian ini akan 

menggunakan bahan-bahan bacaan seperti kitab-kitab, majalah, buku-

buku, karya ilmiah, serta sumber pustaka lainnya yang relevan dengan 

objek penelitian, khususnya mengenai hukum membaca basmalah pada 

awal surat al-Fatihah dalam shalat. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, 

yaitu penelitian yang bersifat pemaparan, dan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran (deskripsi) lengkap tentang keadaan hukum yang 

berlaku di tempat tertentu, atau suatu peristiwa hukum tertentu yang 

terjadi dalam masyarakat.32 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi kedalam dua 

kategori, yaitu: 

a. Sumber primer 

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari 

sumber utamanya (sumber asli) atau rujukan utama dari data yang 

akan dicari. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kitab fikih mazhab maliki, yaitu  Al-Mudawwanah al-kubra karya 

Imam Malik dan kitab fikih mazhab al-Syafi’i yaitu al-Majmu’ 

 
32 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 

hlm. 26. 
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Syaraḥ al-Muhadżdżab karya Imam Nawawi. Kedua kitab ini 

dijadikan sebagai sumber primer yang didukung oleh sumber 

sekunder. 

b. Sumber Sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data yang tidak secara langsung atau 

diperoleh dari sumber pendukung yang bertujuan untuk memberikan 

penjelasan dan mempertajam kajian dari sumber data primer. Adapun 

kitab sekunder yang digunakan adalah kitab-kitab fikih dan kitab-

kitab hadis yang berkaitan dengan hukum membaca basmalah pada 

awal surat al-Fatihah. kitab-kitab tersebut adalah Ṣaḥīḥ Bukhāri karya 

Imam Bukhāri, Ṣaḥīḥ Muslim karya Imam Muslim, Sunan Abī Dāud 

karangan Abu Dāud, Sunan an-Nasa’i karya Imam an-Nasa’i, Sunan 

at-Tirmīdzī karya Imam at-Tirmīdzī,  Fiqih Islam wa Adillatuhu karya 

Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, al-

Ta’rifat karya Ali bin Muhammad al-Jurjanji, al-Fiqh ‘ala mazahib 

al-Arba’ah karya Abdurrahman al-Jaziri, Ilmu Ushul Fiqh karya 

Abdul Wahab Khallaf, Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-

Maraghi, al-Madkhal li Dirasat al-Qur’an al-Karim karya Abu 

Syuhbah. 

c. Sumber Tersier 

Sumber tersier merupakan bahan penunjang atau bahan-bahan yang 

memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder, yang lebih dikenal dengan nama 

bahan acuan bidang hukum atau bahan rujukan bidang hukum.33 

Bahan hukum tersier meliputi kamus hukum, ensiklopedia, jurnal, 

 
33 Muhammad Siddiq Armia et al., Penentuan Metode & Pendekatan Penelitian 

Hukum..., hlm. 30. 
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laporan, dan berbagai macam bahan yang berkaitan dengan penelitian 

ini.34 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini data yang diperoleh haruslah valid sehingga 

data tersebut sangat bergantung dari sumber informasi dan cara 

mendapatkan informasi tersebut. Teknik dalam pengumpulan data yang 

berhubungan dengan objek kajian, baik itu data primer maupun data 

sekunder yang penulis gunakan adalah Studi Kepustakaan. Penelusuran 

bahan kajian tersebut dapat dilakukan dengan membaca, melihat, 

mendengarkan, maupun penelusuran bahan kajian melalui media 

internet.35 Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah 

mencari data mengenai hal-hal atau variasi yang berupa catatan, buku, 

surat kabar, majalah kabar, dan sebagainya. Dokumen yang diperlukan 

dalam penelitian kualitatif adalah dokumen yang relevan dengan fokus 

penelitian yang dibutuhkan untuk melengkapi data.36 Dalam penelitian 

kualitatif ini, data yang digunakan merujuk pada berbagai sumber yang 

telah ditentukan, mencakup sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Data primer dikumpulkan dari kitab-kitab hadist dan kitab-kitab fikih yang 

relevan dengan topik penelitian. Selain itu, data sekunder diambil dari 

sumber-sumber pendukung yang berkaitan dengan kajian ini. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun dan menganalisis 

literatur yang memiliki relevansi dengan topik yang dibahas, yakni hukum 

membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah dalam shalat. 

 
34 Jonaedi Efendi & Prasetijo Rijadi, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

(Jakarta: Kencana, 2022), hlm. 189. 
35 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum ..., hlm. 65. 
36 Zychri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), hlm. 149. 
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5. Objektivitas dan Validitas Data 

Agar data penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

sebuah penelitian ilmiah, maka data yang diperoleh dalam penelitian 

haruslah berupa data empiris yang mempunyai kriteria tertentu yaitu 

valid.37 Dalam penelitian ini, penulis melakukan uji keabsahan data untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian sesuai dengan data yang ditemukan 

dalam objek penelitian. Proses ini bertujuan untuk menghindari informasi 

yang salah atau tidak sesuai dengan objek yang dikaji, sehingga 

memastikan bahwa temuan penelitian adalah akurat dan dapat dipercaya. 

Validitas data mengenai hukum membaca basmalah pada awal surat al-

Fatihah menurut ulama mazhab Maliki dan Mazhabal- Syafi’i melibatkan 

uji keabsahan data yang diperoleh dari dalil dalam kitab hadis dan kitab 

fikih yang sedang dikaji. Dalam proses ini, peneliti menelaah kitab hadis 

dan kitab fikih dengan cermat, mencari bahan data yang relevan dan 

mendukung kebenaran terkait objek penelitian. Peneliti berusaha untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian berasal dari 

sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, sehingga hasil penelitian 

dapat menggambarkan pandangan yang akurat. 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data, bahan data yang telah dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Analisis secara kualitatif 

merupakan analisis data yang tidak menggunakan angka, melainkan 

memberikan gambaran-gambaran (deskripsi) dengan kata-kata atas 

temuan-temuan, dan karenanya ia lebih mengutamakan mutu/kualitas dari 

data.38 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Deskriptif-Komparatif. Dalam hal ini, penulis menguraikan dan 

 
37 Umar Sidiq & Moh.Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif dibidang 

Pendidikan, (Ponorogo: CV.Nata Karya, 2019), hlm. 87. 
38 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum ..., hlm. 68. 
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menggambarkan masalah penelitian dengan melakukan analisis dalil 

dalam kitab hadis dan kitab fikih menurut ulama mazhab Maliki dan 

mazhab al-Syafi’i mengenai hukum membaca basmalah pada awal surat 

al-Fatihah. 

7. Pedoman Penulisan 

Dalam penelitian ini, pedoman penulisan yang digunakan merujuk pada 

buku panduan penulisan skripsi dan laporan akhir mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh, edisi revisi Tahun 2019. 

Pedoman ini menjadi acuan utama dalam menyusun dan menyajikan 

penelitian, memastikan bahwa format dan tata cara penulisan sesuai 

dengan standar akademik yang ditetapkan oleh fakultas. 

Adapun mengenai penerjemahan ayat al-Qur’an, penulis berpedoman 

pada Al-Qur’an dan Terjemahannya, diterbitkan oleh Departemen Agama 

Republik Indonesia (Depag RI). Sementara penulisan hadis dalam 

penelitian ini merujuk pada kitab-kitab hadis yang relevan dengan masalah 

penelitian skripsi ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dirancang untuk 

mendalami kajian secara menyeluruh. Penulis membagi penelitian ini menjadi 

empat bab, dengan setiap bab mencakup sub-sub pembahasan yang relevan 

dengan fokus penelitian. Rincian sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang mencakup poin-poin esensial dan 

mengikuti pedoman penulisan. Bab ini menjelaskan alasan dilakukannya 

penelitian serta memberikan gambaran umum mengenai topik yang dibahas. 

Pembahasan dalam bab satu ini mencakup uraian tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian kepustakaan, 

metode penelitian yang meliputi (pendekatan penelitian, jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, objektivitas dan validitas data, dan pedoman 
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penulisan), dan yang terakhir merupakan sistematika pembahasan. Bab ini 

memberikan fondasi yang kuat bagi pembaca untuk memahami konteks, tujuan, 

dan metode penelitian, serta bagaimana penelitian akan diuraikan dalam bab-bab 

berikutnya. 

Bab dua merupakan landasan teoritis yang berfokus pada tinjauan umum 

mengenai basmalah dalam shalat, basmalah dalam al-Qur’an dan hadis, serta 

fungsi hadis terhadap al-Qur’an. Bab ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang posisi dan fungsi basmalah dalam konteks shalat 

dan sumber-sumber Islam. 

Bab tiga merupakan bab pembahasan atau hasil penelitian yang berisikan 

analisis dalil hadis dan pendapat ulama mengenai hukum membaca basmalah 

pada awal surat al-Fatihah dalam kitab hadis dan kitab fikih. Dalam bab ini juga 

disertai dengan analisis dalil dan metode ijtihad yang digunakan oleh mazhab al-

syafi’i dan mazhab maliki serta analisis hubungan al-Qur’an dan hadis yang 

digunakan ulama fikih dalam teori membaca basmalah pada awal surat al-fatihah 

dengan tujuan untuk mengetahui dasar yang digunakan para ulama fikih dalam 

menetapkan hukum membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah. 

Bab empat merupakan bab penutup sebagai bagian akhir dari penelitian ini 

yang terdiri dari dua sub bab bahasan, yaitu kesimpulan yang merupakan jawaban 

dari pokok permasalahan yang didapat oleh penulis dari penelitian yang telah 

dikaji dan saran-saran dari penulis yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi penulis secara pribadi dan juga bagi pembaca.
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BAB DUA 

TINJAUAN UMUM TENTANG BASMALAH 
 

A. Basmalah Dalam Shalat 

Shalat merupakan ibadah yang dilakukan dalam bentuk untuk berkomunikasi 

antara manusia dengan Allah swt. Dalam hal ini, shalat tidak hanya sekedar 

membunyikan surat ataupun doa, akan tetapi shalat  melibatkan pemahaman, 

meyakini, berkomunikasi memohon dengan penuh kekhusyukan kepada Allah 

swt.  

Agar shalat dapat benar benar diterima, perlunya memperhatikan tata cara 

shalat yang benar sesuai dengan apa yang dicontohkan Nabi saw. Tata cara shalat 

merupakan bagian dari pada shalat dimana shalat itu tidak terwujud kecuali 

dengannya. Dan apabila sebagian dari padanya hilang maka shalat itu tidaklah 

disebut sebagai shalat. 

Tata cara pelaksanaan shalat telah dijelaskan oleh Rasulullah saw di dalam 

sabda beliau: 

 وَصَلروا  كَمَا رأَيَْ تُمُونِ أُصَلِ ي 39
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku (mengerjakan) shalat”. 

(H.R. Bukhāri no. 5662) 

 

Hadis yang disebutkan diatas menjelaskan bahwa dalam bacaan shalat atau 

gerakan-gerakan shalat harus sesuai dengan apa yang dicontohkan Nabi saw. Cara 

dan aturan-aturan tersebut telah diterangkan oleh ulama melalui proses ijtihad 

dalam karya mereka berupa kitab-kitab fikih. Dalam berijtihad mereka senantiasa 

berpedoman pada al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas serta metode-metode 

istinbath yang lain. Dengan demikian shalat yang dipraktikkan umat Islam secara 

umum sama, karena berangkat dari sumber yang sama pula. Namun dibalik 

kesamaan-kesamaan tersebut, terdapat perbedaan-perbedaan yang muncul 

 
39 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhāri al-Jufi, Sahih al-Bukhāri, jld. 5 

(Damaskus: Dār Ibnu Katsir, Dār ‘Alamiyyah, 1993), hlm. 2238. 
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dikalangan ulama, yang menimbulkan perbedaan pendapat sehingga 

mengakibatkan terdapat variasi dalam pelaksanaannya. Misalnya dalam masalah 

apakah basmalah termasuk dalam bagian surat al-Fatihah atau tidak. 

Fungsi hadis yang paling menonjol adalah sebagai penjelas terhadap seluruh 

kandungan al-Qur’an yang masih global. Hal ini dapat dimaklumi karena tugas 

pokok Rasulullah sebagai penyampai risalah. Adapun kandungan teks al-Quran 

tentang shalat hanyalah sebatas perintah secara garis besar menyangkut wajibnya 

setiap mukalaf melakukan ibadah. Sementara menyangkut detail pelaksanaan 

shalat, al-Qur’an tidak menjelaskan lebih banyak. Dalam kaitan ini, hadis banyak 

memberikan penjelasan, seperti mengenai jumlah shalat yang wajib dilaksanakan, 

atau bacaan dalam shalat, misalnya hukum membaca basmalah pada awal surat 

al-Fatihah. 

B. Basmalah dalam Al-Qur’an dan Hadis 

Kata basmalah berasal dari kata basmala yang artinya mengucapkan 

bismillah atau membaca basmalah. Selain disebut basmalah juga disebut 

tasmiyah.40 Kalimat itu disebut tasmiyah karena orang yang mengucapkannya 

menyebut nama Allah dengan sifat-sifat-Nya yang mulia.41 

Adapun makna basmalah pada setiap pembukaan surat al-Qur’an menjadi 

syiar kaum muslimin dalam mengekspresikan daya kekuatan untuk melakukan 

semua kegiatan. Suatu pekerjaan yang dimulai dengan nama Allah, memiliki arti 

bahwa semata-mata karena perintah Allah dan hanya untuk Allah.42 Sebagaimana 

sabda Rasulullah saw; 

 
40 Rosyidul Umam & Abu Yazid Adnan Quthny, Bacaan Basmalah Dalam Sholat 

Perspektif Ulama Madzhab Empat, Jurnal Perbandingan Mazhab, Vol. 1, No. 2, (Probolinggo: 

Universitas Islam Zainul Hasan Genggong), 2023, hlm. 97-98. 
41Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), hlm. 36 
42 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, jld. 1 (Mesir: Mustafa al-Babi al-

Halabi, 1946), hlm. 23. (Al-Maktabah Al-Syamilah) 
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بَةَ، وَمَُُمَّدُ بْنُ يََْيََ، وَمَُُمَّدُ بْنُ خَلَفٍ الْعَسْقَ  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ ثَ نَا  حَدَّ لَانِر، قاَلُوا: حَدَّ
، عَنْ أَبِ سَلَمَةَ، عَنْ أَبِ هُرَيْ رَ  ، عَنْ قُ رَّةَ، عَنِ الزرهْريِِ  ةَ،  عُبَ يْدُ الِلَِّ بْنُ مُوسَى، عَنِ الْأَوْزاَعِيِ 

 قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِلَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: كُلر أمَْرٍ ذِي  بَلٍ، لَا يُ بْ دَأُ فِيهِ بِلْحمَْدِ، أقَْطَعُ 43
“... Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah saw bersabda: setiap pekerjaan 

yang baik, yang tidak dimulai dengan (membaca) bismillahirrahmanirrahim, 

niscaya terputus berkahnya”. 

Lafal basmalah dapat dijumpai pada awal setiap surat dalam al-Qur’an, 

kecuali surat at-Taubah. Di samping itu, lafal basmalah juga disebutkan di 

pertengahan surat, yaitu dalam Q.S. An-Naml ayat 30, yang berbunyi: 

َ  بِسْمِ الِلٰ ِ الرَّحْْٰنِ الرَّحِيْمِ  َ  مِنْ سُلَيْمٰنَ وَانَِّه َ  انَِّه  
“Sesungguhnya (surat) itu berasal dari Sulaiman yang isinya (berbunyi,) 

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. 

Para ulama sepakat bahwa lafal basmalah pada  surat an-Naml ayat 30 adalah 

ayat al-Qur’an. Dengan demikian, lafal basmalah dalam al-Qur’an disebutkan 

sebanyak 114 kali dengan merujuk kepada pendapat yang paling umum diterima 

bahwa jumlah surat al-Qur’an sebanyak 114 surat.44 

Dari pembahasan sebelumnya, kita memahami bahwa basmalah ditempatkan 

di awal setiap surat dalam al-Qur'an, kecuali surat at-Taubah. Para ulama 

berselisih pendapat mengenai apakah basmalah seharusnya dianggap bagian dari 

surat al-Fatihah dan surat-surat lainnya. Disini lah hadis hadir sebagai penjelasan 

untuk mengurai perbedaan pendapat ini. 

 

 

 
43  Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibnu Mājah, jld. 

1 (Dār Iḥya’ Al-Kutūb Al-‘Arabiyah, t.th), hlm. 610. 
44 Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal li Dirasat al-Qur’an al-Karim, jld. 1, (al-

Qahirah: Maktabah Sunnah, 2003), hlm. 109. (Al-Maktabah Al-Syamilah) 
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C. Ihtiyath (kehati-hatian) 

Kata ihtiyath secara etimologi, berarti memelihara, menghalangi, dan berhati-

hati. Ihtiyath juga merupakan suatu tindakan pencegahan dan pengamanan 

dengan mengambil hal-hal yang meyakinkan dan meneguhkan. Ihtiyath secara 

terminologi adalah meninggalkan hal-hal yang meragukan mukallaf lalu 

berpindah kepada yang tidak meragukannya.45 Al Jurjanji juga mendefinisikan 

ihtiyath yaitu melindungi diri dari hal-hal yang dapat menjerumuskan seseorang 

ke dalam dosa.46 

Ihtiyath lebih dari sekadar tindakan, ia merupakan konsep dasar dan salah satu 

tujuan utama syariah. Dalam literatur fikih tradisional, para ulama memanfaatkan 

ihtiyath untuk menetapkan hukum dengan penuh kehati-hatian. Bagi seorang 

mujtahid, ihtiyath berfungsi sebagai metode untuk merumuskan hukum dengan 

cara yang lebih cermat dan berhati-hati. Konsep ini digunakan untuk menghindari 

pelanggaran terhadap suatu perintah dalam situasi hukum yang kabur atau tidak 

jelas. Dengan demikian, ihtiyath memainkan peran penting dalam proses ijtihad, 

di mana ia diterapkan ketika hukum tidak secara eksplisit dinyatakan dalam nash. 

Melalui ihtiyath, seorang mujtahid berusaha untuk memastikan bahwa keputusan 

hukum yang diambil tetap berada dalam lingkup kepatuhan dan kehati-hatian 

terhadap ajaran syariah. 

Dalam kitab-kitab fikih, banyak sekali dibahas mengenai hal yang 

berhubungan dengan keyakinan dan keraguan. Adanya kontradiksi antara dalil-

dalil merupakan salah satu penyebab munculnya keraguan oleh mujtahid dalam 

penetapan hukum. Ihtiyath sangat dibutuhkan dalam hal ini agar hukum yang 

ditetapkan bisa tepat dan sesuai dengan prinsip dan tujuan syariah.  

Sebagai contoh, terdapat perdebatan mengenai apakah membaca basmalah 

termasuk sebagai bagian dari surat al-Fatihah atau tidak. Beberapa dalil 

 
45Al-Izz ibn Abd al-Salam, Qawaid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, jld. 2,(Kāiro: 

Maktabah al-Kulliyāt al-Azhariyah, 1991), hlm. 61 
46 Ali bin Muhammad al-Jurjānji, al-Ta’rifāt,... hlm. 12. 
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menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW membaca basmalah, sementara 

hadis lainnya mengindikasikan bahwa beliau memulai membaca al-Fatihah tanpa 

menyebut basmalah. Dalam konteks ini, pendekatan yang lebih berhati-hati 

(ihtiyath) adalah dengan tetap membaca basmalah sebagai bagian dari surat al-

Fatihah daripada meninggalkannya. 

Jika terdapat kemungkinan adanya dua pandangan hukum dalam satu 

perbuatan, seperti antara yang dianggap wajib dengan yang dianggap sunnah, 

mubah, atau makruh, maka pendekatan ihtiyath adalah memilih tindakan yang 

dianggap wajib. Hal ini karena ihtiyath mendorong kita untuk memastikan bahwa 

kita tidak jatuh pada pelanggaran dengan memilih opsi yang lebih aman dan lebih 

sesuai dengan kewajiban agama. 

Begitu pula dengan masalah hukum membaca basmalah pada awal surat al-

Fatihah. Dalam kasus ini, mengikuti prinsip ihtiyath berarti tetap membaca 

basmalah, karena tindakan ini dianggap lebih sesuai dengan kewajiban dan 

menghindari kemungkinan kesalahan atau pelanggaran dalam praktik ibadah kita.  

Contoh ini menggambarkan pentingnya penerapan ihtiyath dalam 

pelaksanaan shalat. Dengan mengikuti pendekatan ihtiyath, kita dapat 

memastikan bahwa praktik ibadah kita tidak hanya sah tetapi juga sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Ihtiyath mengarahkan kita untuk memilih tindakan yang 

lebih hati-hati dan aman, terutama dalam situasi di mana terdapat keraguan atau 

perbedaan pendapat. Dalam hal ini, ihtiyath berfungsi sebagai langkah preventif 

untuk menjaga kesahihan ibadah kita dan menghindari kemungkinan kesalahan, 

sehingga kita dapat melaksanakan shalat dengan lebih yakin dan sesuai dengan 

ajaran agama. 
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BAB TIGA 

DALIL MENGENAI HUKUM MEMBACA BASMALAH  
 

A. Hadis-hadis tentang Basmalah 

Setalah penulis telusuri mengenai perbedaan pendapat yang sangat 

berfariasi di kalangan para ulama tentang pembacaan basmalah pada awal surat 

al-Fatihah, ada ulama yang membolehkan membaca basmalah dan ada juga ulama 

yang melarang membaca basmalah. 

Oleh karena itu, penulis akan menguraikan sejumlah hadis yang telah 

penulis rangkum berkaitan dengan hukum membaca basmalah pada awal surat al-

Fatihah. Hadis-hadis yang telah penulis uraikan ini dijadikan dasar oleh para 

ulama dalam menetapkan hukum tentang bacaan basmalah di awal surat al-

Fatihah. 

Penulis melakukan pengumpulan beberapa hadis mengenai membaca 

basmalah pada awal surat al-Fatihah dengan menggunakan metode Takhrij hadis 

melalui matan. Proses takhrij hadis ini bertujuan untuk menentukan letak hadis 

dalam berbagai kitab hadis serta sumber asalnya. Takhrij dilakukan dengan 

bantuan program al-Maktabah al-Syamilah, yang mempermudah pencarian dan 

verifikasi hadis dalam berbagai sumber. 

Setelah penulis melakukan penelusuran, penulis membatasi penelusuran 

hanya pada lima kitab hadis saja, sehingga penulis menemukan hadis-hadis yang 

berkaitan dengan pembacaan basmalah pada awal surat al-Fatihah sebanyak 7 

hadis. Didalam riwayat al-Bukhāri terdapat 1 hadis, riwayat Muslim terdapat 1 

hadis, riwayat Abī Dāud terdapat 2 hadis, riwayat at-Tirmīdzī terdapat 2 hadis, 

dan terakhir riwayat an-Nasa’i terdapat 1 hadis. 

1. Hadis-hadis fi’li tentang basmalah 

Adapun hadis mengenai membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah 

ini akan penulis sebutkan berdasarkan hadis fi’li. Hadis-hadis berikut ini adalah 
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hadis yang berasal dari sahabat yang mengamati dan meniru perbuatan Rasulullah 

saw.  

Dalam kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhāri karangan Abu Abdullah Muhammad ibn 

Isma’il ibn Ibrahim Mughiroh ibn Bardisbah al Ju’fi al-Bukhāri terdapat satu 

hadis mengenai Hukum Membaca Basmalah pada awal surat al-Fatihah dalam 

bab apa yang diucapkan setelah takbir. Hadis tersebut adalah: 

 

ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ أنََسٍ: أَنَّ النَّبَِّ صلى الله عليه   ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ
وسلم وَأبََ بَكْرٍ وَعُمَرَ رضي الله عنهما، كَانوُا يَ فْتَتِحُونَ الصَّلَاةَ: بلحمد لله رب  

 العالمي47
“... Dari Anas ia berkata: "bahwasannya Nabi saw, dan Abu Bakar, dan 

Umar mereka memulai salatnya dengan membaca: 

Alhamdulillahırabbil'alamin (segala puji bagi Allah Tuhan semesta 

Alam). (H.R. Al-Bukhāri no. 710 ) 

 

Dari hasil penelusuran, hadis riwayat Bukhāri no. 710 diatas terdapat 

juga dalam kitab Ṣaḥīḥ Muslim bab dalil yang yang mengatakan bahwa basmalah 

tidak dibaca dengan suara keras, kitab Sunan Abī Dāud bab tidak mengeraskan 

bacaan, kitab Sunan at-Tirmīdzī bab memulai bacaan dengan 

Alhamdulillahirabbil‘alamin, dan dalam kitab Sunan an-Nasa’i bab memulai 

bacaan al-Fatihah sebelum surat. 

Seperti yang ditunjukkan dalam hadis riwayat Bukhāri no. 710 diatas, 

melalui periwayat pertama yang sama dalam Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Abī Dāud, 

Sunan at- Tirmīdzī, dan Sunan an-Nasa’i, yaitu melalui Anas bin Malik. Dari 

hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut kesaksian sahabat Rasulullah 

 
47 Imam Bukhāri, Ṣaḥīḥ Bukhāri, jld. 1 (Damaskus: Dār Ibnu Katsir, Dār Alamiyyah, 

1993), hlm. 259; Imam Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, jld. 1 (Kairo: Matba’ah Isa al-Babi al-Halabi, 

1955), hadis no. 399, hlm. 299; Abu Dāud, Sunan Abī Dāud, jld. 2 (Beirut: Dār ar-Risalah al- 

Alamiyyah, 2009), hadis no. 782, hlm. 87; Imam at- Tirmīdzī, Sunan at-Tirmīdzī, jld. 1 (Beirut: 

Dār Al-Gharb Al-Islami, 1996), hadis no. 246, hlm. 286; Imam al-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, jld. 2 

(Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1930), hadis no. 902, hlm. 133. (al-Maktabah al-

Syamilah). 
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saw memulai salat dengan membaca Alhamdulillahirabbil’alamin, dan tidak 

mengawalinya dengan membaca basmalah. 

Dalam kitab Ṣaḥīḥ Muslim karangan Abu al-Husayn Muslim ibn Husayn 

ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi terdapat satu hadis mengenai Hukum 

Membaca Basmalah pada awal surat al-Fatihah dalam bab dalil yang mengatakan 

bahwa basmalah tidak boleh dibaca dengan suara keras. Hadis tersebut adalah: 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ الْمُثَنََّ  ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ   :نْدَرٍ قاَلَ ارٍ كِلاهُُاَ عَنْ غُ  وَابْنُ بَشَّ حَدَّ ابْنُ الْمُثَنََّ حَدَّ
ثُ عَنْ أنََسٍ قاَلَ: صَلَّيْتُ مَعَ رَسُولِ اللهِ جَعْفَرٍ  عْتُ قَ تَادَةَ يََُدِ  ثَ نَا شُعْبَةُ قاَلَ: سَِْ   . حَدَّ

سْمِ اِلله الرَّحَْْنِ وَأَبِ بَكْرٍ وَعُمَرَ وَعُثْمَانَ فَ لَمْ أَسَْْعْ أَحَدًا مِن ْهُمْ يَ قْرأَُ بِ  ،صلى الله عليه وسلم
 الرَّحِيمِ. 48

“... Dari Anas dia berkata, "Saya salat bersama Rasulullah saw. Abu 

Bakar, Umar dan Utsman, lalu aku belum pernah mendengar salah 

seorang dari mereka membaca, Bismillahirrahmanirrahim." (H.R. 

Muslim no. 399) 

Hadis yang serupa dengan hadis riwayat Muslim no. 399 ditemukan dalam 

kitab Sunan an-Nasa’i bab tidak mengeraskan bacaan basmalah dan juga melalui 

periwayat pertama yang sama dengan Sunan an-Nasa’i, yaitu melalui Anas bin 

Malik. Dalam hadis tersebut, Anas bin Malik menginformasikan bahwa dia telah 

shalat bersama dengan Nabi saw, Abu Bakar, Umar, dan Utsman tetapi dia tidak 

mendengar Nabi saw membaca basmalah. Dari informasi ini sebenarnya ada dua 

kemungkinan yang dapat terjadi yaitu antara Nabi mungkin tidak membaca 

basmalah atau beliau membaca basmalah tetapi secara sirr sehingga Anas tidak 

dapat mendengarnya. 

Dalam kitab Sunan Abī Dāud karangan Sulaiman bin Al-Asy’ats bin Ishak 

bin Basyir bin Syidad bin Amr bin Amran al-Azdi as-Sijistani terdapat satu hadis 

 
48 Imam Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, jld. 1 ..., hlm. 299, Sunan an-Nasa’i, jld. 2, hadis no. 

907, hlm. 135. 
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mengenai Hukum Membaca Basmalah pada awal surat al-Fatihah dalam bab 

huruf. 

ثَنِِ  ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ يََْيََ الْأمَُوِير، حَدَّ ثَ نَا ابْنُ جُرَيْجٍ، عَنْ عَبْدِ الِلَِّ بْنِ أَبِ  حَدَّ  أَبِ، حَدَّ
اَ ذكََرَتْ أوَْ كَلِمَةً غَيْْهََا " قِرَاءَةَ رَسُولِ الِلَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مُلَيْكَةَ،  عَنْ أمُِ  سَلَمَةَ، أَنََّّ

ينِ( يُ قَطِ عُ  )بِسْمِ الِلَِّ الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ.  الْحمَْدُ لِلَِّ   رَبِ  الْعَالَمِيَ. الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ. مَلِكِ يَ وْمِ الدِ 
 قِرَاءَتهَُ آيةًَ آيةًَ 49

“... Dari Ummu Salamah bahwa ia menyebutkan kalimat yang lainnya 

bacaan Rasulullah saw: Bismillahirrahmanirrahim, Alhamdulillahirabbil 

'alamin, Arrahmanirrahim, Malikiyaumiddin, beliau membacanya dengan 

memutus bacaan satu ayat satu ayat”. (H.R. Abu Dāud no. 4001) 

 

Seperti yang ditunjukkan dalam hadis riwayat Abu Dāud no. 4001 diatas, 

melalui periwayat pertama yaitu dari Ummu Salamah. Dalam hadis tersebut, 

secara eksplisit disebutkan kata basmalah. Diterangkan bahwa terdapat seorang 

sahabat yang mengatakan bahwa Rasulullah saw membaca basmalah sebelum 

membaca surat al-Fatihah. 

ُعَلِ مِ، عن بدَُيْلِ بنِ مَيْسَرَةَ، عن  
حدثنا مَسَدَّدٌ، حدثنا عَبْدُ الْوَارِثِ بْنُ سَعيِدٍ عَن حُسَيِْ الم

يَ فْتَحُ الصَّلَاةَ بلتكبيِْ، وَالْقِرَاءَةِ بِلْحمَد    صلى الله عليه وسلم أبِ الجوَْزاَءِ، عن عائشة قالت : كان رسولُ الله 
 لله رَبِ  الْعَالَمِيَ 50

Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa’id 

menceritakan kepada kami, dari Husain al-Mu’allim, dari Budail bin 

Maisarah, dari Abu al-Jauzza' dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah 

S.A.W. biasa memulai shalat dengan takbir dan membaca 

Alhamdululillaahi Rabbil 'alamin (segala puji bagi Allah Tuhan semesta 

Alam). (H.R Abu Dāud no. 783) 

 

Dalam hadis diatas, lafaz  ِْيَ فْتَحُ الصَّلَاةَ بلتكبي  yang artinya memulai shalat 

dengan takbir, maksudnya adalah menjadikan takbir itu sebagai pembuka shalat. 

 
49 Abu Dāud, Sunan Abī Dāud, jld. 6..., hlm. 124. 
50 Ibid., hlm 87. 
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Adapun lafaz  َالْعَالَمِي رَبِ   لله  بِلْحمَد  -maknanya yaitu memulai bacaan al وَالْقِرَاءَةِ 

Fatihah dengan Alhamdululillaahirabbil'aalaminn.51 

Dalam kitab Sunan at-Tirmīdzī karangan Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin 

Saurah bin Musa bin Dahhak al-Sulami al-Bughi at-Tirmīdzī disebutkan dua 

hadis mengenai Hukum Membaca Basmalah pada awal surat al-Fatihah dalam 

bab larangan membaca basmalah dengan suara keras, dan dalam bab membaca 

basmalah dengan suara keras. 

 

ثَ نَا  ثَ نَا حَدَّ ثَ نَا  أَحَْْدُ بْنُ مَنِيعٍ، قاَلَ: حَدَّ سَعِيدٌ الْجرَُيرْيِر، عَنْ  إِسْْاَعِيلُ بْنُ إِبْ رَاهِيمَ، قاَلَ: حَدَّ
عَنِِ   ابْنِ عَبْدِ اللهِ قَ يْسِ بْنِ عَبَايةََ ، عَنِ   أَبِ « وَأنَََ فِ الصَّلَاةِ أقَُولُ: بِسْمِ بْنِ مُغَفَّلٍ، قاَلَ: »سَِْ

كَ  وَالْحدََثَ، قاَلَ: وَلََْ أرََ أَحَدًا مِنْ  اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ، فَ قَالَ لِ: أَيْ بُنََِّ، مُُْدَثٌ، إِيََّ 
سْلَامِ، يَ عْنِِ مِنْهُ،  أَصْحَابِ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  مَ كَانَ أبَْ غَضَ إلِيَْهِ الْحدََثُ فِ الِْْ

لَمْ  قاَلَ: وَقَدْ صَلَّيْتُ مَعَ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَمَعَ أَبِ بَكْرٍ وَمَعَ عُمَرَ وَمَعَ عُثْمَانَ ف َ 
 أَسَْْعْ أَحَدًا مِن ْهُمْ يَ قُولَُاَ فَلَا تَ قُلْهَا، إِذَا أنَْتَ صَلَّيْتَ فَ قُلِ: }الْحمَْدُ لِلِ رَبِ  الْعَالَمِيَ{52

Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ibrahim 

menceritakan kepada kami, Sa’id al-Jurairi menceritakan kepada kami dari 

Qais bin ‘Abayah dari Ibnu Abdullah bin Mughaffal ia berkata; Ayahku 

mendengarku ketika aku dalam salat, ketika itu aku membaca, 

Bismillahirrahmanirrahim (Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Pemurah), lalu Ayahku berkata; "wahai anakku, 

engkau telah melakukan hal yang baru (diada-adakan), jauhilah perkara 

baru!" la (ayahku) berkata, "Aku tidak pernah melihat seorang pun dari 

sahabat Rasulullah saw membenci sesuatu selain perkara yang baru (diada-

adakan) di dalam Islam." la berkata lagi, "Aku pernah salat bersama Nabi 

saw., Abu Bakar, Umar dan Utsman, namun aku belum pernah melihat 
mereka mengucapkannya, maka janganlah engkau ucapkan itu. Jika 

engkau melaksanakan salat maka bacalah, Alhamdulillahirabbil'alamin 

(segala puji bagi Allah Rabb semesta alam)." (H.R. at-Tirmīdzī no. 244) 

 

 
51 Abu Ath-Thayyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Azhim Abadi, Aunul Ma’bud Syarh 

Sunan Abī Dāud, Terj. Anshari Taslim, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), hlm. 451. 
52 Imam at-Tirmīdzī, Sunan at-Tirmīdzī, jld. 1 ..., hlm. 284. 
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Hadis riwayat at-Tirmīdzī no. 244 diatas, melalui periwayat pertama yaitu 

dari Abdullah bin Mughaffal. Dalam hadis tersebut menjelaskan mengenai 

seorang sahabat yang ditegur oleh ayahnya lantaran membaca basmalah dalam 

shalat. Ayah sahabat tersebut pernah shalat bersama Rasulullah saw akan tetapi 

belum pernah mendengar Rasulullah membaca basmalah. 

 

ثَ نَا  ثَ نَا  حَدَّ ثَنِِ أَحَْْدُ بْنُ عَبْدَةَ، قاَلَ: حَدَّ سْْاَعِيلُ بْنُ حََّْادٍ، إِ الْمُعْتَمِرُ بْنُ سُلَيْمَانَ، قاَلَ: حَدَّ
ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ: كَانَ النَّبِر صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ فْتَتِحُ صَلَاتهَُ بِ بِسْمِ  أَبِ خَالِدٍ ، عَنِ عَنْ  

 اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ 53
Ahmad bin ‘Abdah menceritakan kepada kami, al-Mu’tamir bin Sulaiman 

menceritakan kepada kami dimana ia berkata: “Ismail bin Hammad 

menceritakan kepadaku dari Abu Khalid dari Ibnu Abbas ia berkata: "Nabi 

saw membuka shalatnya dengan membaca: Bismillahirrahmanirrahim 

(dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pemurah)." 

(H.R. at-Tirmīdzī no. 245). 

 

Hadis riwayat at-Tirmīdzī no. 244 diatas, melalui periwayat pertama yaitu 

dari Abdullah bin Mughaffal. Dalam hadis tersebut, dapat disimpulkan dari 

kesaksian seorang sahabat bahwa Rasulullah saw memulai salatnya dengan 

membaca basmalah. 

Dalam kitab Sunan an-Nasa’i karangan Ahmad ibn Syu’ayb ibn Ali ibn 

Sinan ibn Bahr ibn Dinar Abu Abdurrahman al-Khurasani an-Nasa’i terdapat satu 

hadis mengenai Hukum Membaca Basmalah pada awal surat al-Fatihah dalam 

bab bacaan bismillahirrahmanirrahim. 

 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اِلله بْنِ عَبْدِ الحَْكَمِ، عَنْ  أَخْبَنَََ  ثَ نَا  شُعَيْبٍ، حَدَّ خَالِدٌ ، عَنْ  اللَّيْثُ ، حَدَّ
  أَبِ هُرَيْ رَةَ، فَ قَرأََ: }بِسْمِ اللهِ نُ عَيْمٍ الْمُجْمِرِ ، قاَلَ: »صَلَّيْتُ وَراَءَ  سَعِيدِ بْنِ أَبِ هِلَالٍ ، عَنْ  

يَ{،  الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ{،  ثَُُّ قَ رأََ بِِمُِ  الْقُرْآنِ، حَتََّّ إِذَا بَ لَغَ: }غَيِْْ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلا الضَّال ِ 
فَ قَالَ: آمِيَ، فَ قَالَ النَّاسُ: آمِيَ، وَيَ قُولُ كُلَّمَا سَجَدَ: اللهُ أَكْبَُ، وَإِذَا قاَمَ مِنَ الْجلُُوسِ فِ  

 
53 Ibid., hlm. 285. 
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 اِلله  لِاثْ نَ تَيِْ قاَلَ: اللهُ أَكْبَُ، وَإِذَا سَلَّمَ قاَلَ: وَالَّذِي نَ فْسِي بيَِدِهِ إِنِ ِ لَأَشْبَ هُكُمْ صَلَاةً برَِسُولِ ا
 صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 54

... Dari Nu’aim Al Mujmir, ia berkata, aku pernah shalat bermakmum pada 

Abu Hurairah, ia membaca bismillahirrahmanirrahim, lalu membaca 

Ummul Qur’an sampai pada waladhdhaalliin. Lalu Abu Hurairah berkata: 

amin, kemudian diikuti para makmum mengucapkan: amin. Dan setiap 

akan sujud ia mengucapkan Allahu Akbar. Selepas salam, Abu Hurairah 

berkata: “demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, shalatku adalah 

shalat yang paling mirip dengan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam". 

(HR. Al-Nasa'i no. 905) 

Adapun yang ditunjukkan dalam hadis riwayat an-Nasa’i no. 905 diatas, 

melalui periwayat pertama yaitu dari Nu’aim Al Mujmir. Hadis tersebut secara 

eksplisit menyebutkan kata Basmalah dan menjelaskan bahwa seorang sahabat 

yang pernah shalat dibelakang Abu Hurairah, beliau berkata; Saya adalah orang 

yang paling mirip shalatnya dengan sahalat Nabi saw. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa Nabi saw membaca basmalah dalam shalat. perlu diketahui 

bahwa Abu Hurairah adalah sahabat yang sangat dekat sekali dengan Nabi saw, 

dan tidak diragukan akan kejujuran, kepercayaan, ingatan, dan kecerdasannya. 

B. Hukum Membaca Basmalah Pada Awal Surat al-Fatihah Menurut 

Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab al-Syafi’i 

1. Kitab al-Mudawwanah al-Kubra 

Kitab al-Mudawwanah al-Kubra merupakan kitab fikih dalam mazhab 

Maliki. Kitab ini berisi pendapat-pendapat Imam Malik tentang fikih yang 

merupakan riwayat Imam Sahnun bin Sa’id at-Tanukhi yang bersumber dari 

Imam Abdurrahman bin Qasim (Ibnu Qasim). Kitab ini membuat fatwa-fatwa 

Imam Malik yang mencapai lebih dari 6200 yang disistematisasi berdasarkan 

 
54 Imam Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, jld. 2 ..., hlm. 134. 
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tema-tema fikih yang dikenal saat ini.55 Namun pada penelitian ini, bagian ibadah 

yang diteliti hanya mengenai hukum membaca basmalah pada awal surat al-

Fatihah. 

Sebab perbedaan pendapat yang timbul dikarenakan dua masalah yaitu 

adanya perbedaan tentang hadis yang digunakan dalam masalah ini, dan adanya 

perbedaan pendapat mengenai apakah basmalah merupakan salah satu ayat dari 

surat al-Fatihah. 

Menurut pendapat Imam Malik, dalam pelaksanaan shalat maktubah, 

bacaan basmalah tidak dilakukan baik secara jahr maupun sirr. Imam Malik 

menjelaskan bahwa, baik imam maupun makmum tidak dianjurkan untuk 

membaca basmalah. Sebaliknya, Imam Malik memperbolehkan membaca 

basmalah dalam shalat sunah.56 

Imam Malik berpendapat bahwa membaca basmalah dalam semua shalat 

fardhu itu dilarang, ketika shalat jahr (suara keras) maupun shalat sirr (tidak 

diperdengarkan) untuk mengawali surat al-Fatihah atau ayat-ayat Al-Qur’an yang 

lainnya.57 Penempatan basmalah dalam setiap awal surat al-Qur’an kecuali surat 

at-Taubah hanya sebatas bertujuan untuk mengambil berkah (at-Tabarruk). Oleh 

karena itu tidak dianjurkan membaca basmalah dalam shalat fardhu, dan 

diperbolehkan membaca basmalah hanya dalam shalat sunat saja. Pendapat Malik 

ini berdasarkan pengajaran turun-temurun penduduk kota Madinah.58 

Adapun hadis yang digunakan sebagai dasar mereka berpendapat tidak 

mewajibkan bacaan basmalah diantaranya: 

 
55Fatimatuzzahra, Pemikiran Mazhab Malikiyah: Sejarah, Pemikiran, dan Perkembangan 

Mazhab, Jurnal Islamic Education, Vol. 1, No. 1, (Banjarmasin: Universitas Islam Negeri 

Antasari), 2023, hlm. 72. 
56 Malik bin Anas, al-Mudawwanah al-Kubra, jld. 1,... hlm. 164. 
57Ibnu Ruysd, Bidāyatul Mujtahid wa Nihyatul Muqtashid, (Bayt al-Afkar Ad-

Dauliyyah, 2007), hlm. 151. 
58 Muhammad Irfan, Studi Kualitas Hadis Terhadap Kedudukan Basmalah Pada Surah 

al-Fatihah, Jurnal PAPPASANG, Vol. 4, No. 2, 2022, hlm. 13. 
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ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ أنََسٍ: أَنَّ النَّبَِّ  ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ قاَلَ: حَدَّ  صلى الله عليه  حَدَّ
تَتِحُونَ الصَّلَاةَ: بلحمد لله رب  وسلم وَأبََ بَكْرٍ وَعُمَرَ رضي الله عنهما، كَانوُا يَ فْ 

 العالمي59
“... Dari Anas ia berkata: "bahwasannya Nabi saw, dan Abu Bakar, dan 

Umar mereka memulai salatnya dengan membaca: 

Alhamdulillahırabbil'alamin (segala puji bagi Allah Tuhan semesta 

Alam). (H.R. Al-Bukhāri no. 710 ) 

Lafadz dengan makna “dengan membaca Alhamdulillahırabbil'alamin” 

diatas, terjadi perbedaan pendapat mengenai penafsiran ini. Salah satu pendapat 

mengatakan bahwa maksudnya adalah mereka mulai membaca surat al-Fatihah, 

dan ini merupakan pendapat mereka yang menetapkan basmalah pada awal 

bacaan. Pendapat ini mendapat kritik dengan argumen, karena sebenarnya al-

Fatihah hanya dinamakan al-Hamdu saja. Namun, jawabannya adalah bahwa 

tidak ada keterangan yang secara tegas menyatakan bahwa al-Fatihah hanya 

dinamakan surat al-Hamdu saja. Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya 

mereka biasa memulai bacaan dengan lafaz ini berdasarkan makna lahiriah hadis. 

Ini adalah pandangan dari mereka yang menolak untuk membaca basmalah. Akan 

tetapi lafaz “mereka memulai shalatnya dengan membaca: 

Alhamdulillahırabbil'alamin”, tidak berarti bahwa mereka tidak membaca 

basmalah secara sirr (pelan).60  

Selain itu, Imam Malik juga merujuk pada kesaksian sahabat mengenai 

praktik Rasulullah yang memulai shalatnya tanpa membaca basmalah. Sebagai 

dasar pendapatnya, beliau mengacu pada hadis yang diriwayatkan sebagai 

berikut: 

 
59 Imam Bukhāri, Ṣaḥīḥ Bukhāri, jld. 1, hlm. 259; Imam Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, jld. 1, 

hadis no. 399, hlm. 299; Abu Dāud, Sunan Abī Dāud, jld. 2, hadis no. 782, hlm. 87; Imam at-

Tirmīdzī, Sunan at-Tirmīdzī, jld. 1, hadis no. 246, hlm. 286; Imam al-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, 

jld. 2, hadis no. 902, hlm. 133. (al-Maktabah al-Syamilah). 
60 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Syarh Ṣaḥīḥ Bukhāri, jld. 2, (Mesir: 

al-Maktabah al-Salafiyah, 1390), hlm. 227. 
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ُعَلِ مِ، عن بدَُيْلِ بنِ مَيْسَرَةَ، عن  
حدثنا مَسَدَّدٌ، حدثنا عَبْدُ الْوَارِثِ بْنُ سَعيِدٍ عَن حُسَيِْ الم

يَ فْتَحُ الصَّلَاةَ بلتكبيِْ، وَالْقِرَاءَةِ بِلْحمَد    صلى الله عليه وسلم أبِ الجوَْزاَءِ، عن عائشة قالت : كان رسولُ الله 
 لله رَبِ  الْعَالَمِيَ 61

Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa’id 

menceritakan kepada kami, dari Husain al-Mu’allim, dari Budail bin 

Maisarah, dari Abu al-Jauzza' dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah 

S.A.W. biasa memulai shalat dengan takbir dan membaca 

Alhamdululillaahi Rabbil 'alamin (segala puji bagi Allah Tuhan semesta 

Alam). (H.R Abu Dāud no. 783) 

2. Kitab al-Majmū’ Syarah al-Muhadżdżab 

Kitab al-Majmū’ Syarah al-Muhadzdzab adalah kitab karangan 

Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Murry bin Hasan bin Husain bin 

Muhammad bin Jum’ah bin Hizam an-Nawawi atau masyhur dengan sebutan 

Imam Nawawi. Adapun Nawawi disandarkan kepada nama kampung beliau 

Nawa, sebuah kampung di Damaskus.62 Imam Nawawi menguasai banyak ilmu 

keislaman, namun dalam bidang fikih, beliau berguru dari ulama-ulama 

terkemuka dari mazhab Syāfi'ī. Oleh karena itu, beliau dianggap sebagai seorang 

pembela mazhab Syāfi'ī. Dalam kitab ini, Imam Nawawi memberikan penjelasan 

atau penguraian terhadap apa yang telah disebutkan oleh Imam Asy-Syirazi dalam 

kitab Al-Muhadzdzab. 

Kitab ini mencakup berbagai aspek hukum Islam, mulai dari Ibadah, 

muamalah, munakahat, hingga jinayah. Namun, dalam penelitian ini penulis 

hanya akan membahas salah satu masalah dari bab Ibadah yaitu mengenai hukum 

membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah. 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa, jika seseorang lupa atau lalai 

meninggalkan satu huruf dari Ummul Qur’an, maka rakaatnya tidak dihitung. Hal 

ini karena seseorang yang meninggalkan satu huruf Ummul Qur’an tidak 

 
61 Abu Dāud, Sunan Abī Dāud, jld. 6..., hlm. 124. 
62 Abi Fakhrur Razi, Biografi Imam Nawawi dan Terjemah Muqaddimah Mahalli, (Jawa 

Timur: Cyber Media Publishing, 2019), hlm. 6. 
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dianggap membaca Ummul Qur’an secara sempurna. Oleh karena itu, menurut 

pendapat ini, shalat seseorang yang tidak membaca basmalah di awal al-Fatihah 

dianggap tidak sah. 

Dalam kitab ini diterangkan bahwa basmalah merupakan satu ayat utuh 

pada awal surat al-Fatihah, perkara ini tidak terdapat perbedaan di antara kami 

(para ulama syafi’iyyah), dan basmalah juga menjadi pembuka pada setiap 

permulaan surat al-Qur’an selain surat Bara’ah (at-Taubah) berdasarkan ijma’ 

kaum muslimin. 

Asy-Syirazi berkata, “Wajib memulai al-Fatihah dengan basmalah 

karena basmalah termasuk ayat dari surat al-Fatihah. 63 

Dalil yang mereka gunakan sebagai landasan pada pendapat tersebut 

adalah hadis riwayat Ibnu Abbas r.a terdapat dalam Sunan at-Tirmīdzī yang 

berbunyi: 

 

ثَ نَا  ثَ نَا  حَدَّ ثَنِِ الْمُعْتَمِرُ بْنُ سُلَيْمَانَ، قاَلَ: أَحَْْدُ بْنُ عَبْدَةَ، قاَلَ: حَدَّ إِسْْاَعِيلُ بْنُ حَدَّ
ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ: كَانَ النَّبِر صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ فْتَتِحُ  أَبِ خَالِدٍ ، عَنِ  حََّْادٍ، عَنْ 

 صَلَاتهَُ بِ بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ 64
“... Dari Ibnu Abbas ia berkata: "Nabi saw membuka shalatnya dengan 

membaca: Bismillahirrahmanirrahim (dengan menyebut nama Allah 

Yang Maha Pengasih lagi Maha Pemurah)." (H.R. at-Tirmīdzī no. 245) 
 

Basmalah bukanlah sebagai al-Qur’an secara qath’i. Tidak ada 

perbedaan pendapat diantara kaum muslimin, bahwa orang yang menafikan 

basmalah tidak membuat seseorang dianggap kafir. Jika basmalah merupakan al-

Qur’an secara qath’i, maka orang yang menafikannya dianggap berstatus kafir, 

sebagaimana menafikan bagian-bagian lain dari al-Qur’an. 

 
63 Abu Zakariya yahya bin sharaf an-Nawawi, Al-Majmu’ syarḥ al-Muhadżdżab, jld. 1 

(Saudi Arabia: Baitul Afkar ad-Dauliyah, 2005), hlm. 678. 
64 Imam at-Tirmīdzī, Sunan at-Tirmīdzī, jld. 1 ..., hlm. 285. 
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Imam al-Haramain mendhaifkan pendapat orang yang menyatakan 

bahwa basmalah adalah al-Qur’an secara qath’i. Imam al-Haramain berkata, “Ini 

kebodohan besar dari orang yang mengemukakannya karena mengklaim tahu, 

padahal tidak ada dalil yang dapat memastikan”. Abu Ali bin Abu Hurairah 

berpendapat, “Basmalah adalah satu ayat pada permulaan setiap surat, kecuali 

surat Bara’ah. Tidak ada perbedaan pendapat dalam kalangan kami bahwa 

basmalah wajib dibaca pada awal surat al-Fatihah, dan shalat tidak sah hukumnya 

tanpa membaca basmalah”.65 

Al-Syafi’i dan para sahabat berpendapat, “Dianjurkan membaca 

basmalah dengan suara keras dalam shalat jahriyah saat membaca al-Fatihah dan 

surat-surat lain”. Dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.66 

C. Analisis Penulis 

Pada bab III diatas, penulis telah menguraikan secara komprehensif 

pendapat dari mazhab Maliki dan Mazhab al-Syafi’i mengenai hukum membaca 

basmalah di awal surat al-Fatihah. Dalam bab ini, penulis menganggap penting 

untuk melakukan analisis mendalam terhadap metode yang digunakan dari 

pendapat-pendapat tersebut, dengan tujuan untuk memperjelas dan memberikan 

pemahaman yang lebih baik.  

Para ulama memiliki perbedaan pendapat mengenai hukum membaca 

basmalah dalam shalat setelah doa iftitah, khususnya terkait apakah basmalah 

wajib dibaca atau tidak, serta apakah bacaannya harus dilakukan secara jahr atau 

sirr. Perbedaan pendapat ini pada dasarnya berakar dari perbedaan pemahaman 

mengenai status basmalah sebagai bagian dari surat al-Fatihah atau bukan. 

Mazhab al-Syafi'i berpendapat bahwa mereka sepakat bahwa basmalah 

merupakan bagian dari surat al-Fatihah, dan tidak ada perbedaan pendapat di 

kalangan mereka dalam hal ini.  

 
65 Abu Zakariya yahya bin sharaf an-Nawawi, Al-Majmu’ syarḥ al-Muhadżdżab,,, hlm. 

678. 
66 Ibid. 
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Berdasarkan pendapat ini, membaca basmalah dalam shalat dianggap 

wajib, karena bacaan al-Fatihah merupakan rukun shalat. Oleh karena itu, shalat 

dianggap tidak sah jika tidak membaca basmalah, karena akan ada kekurangan 

dalam pelaksanaan bacaan al-Fatihah. Dengan kata lain, bagi pengikut mazhab al-

Syafi'i, melafalkan basmalah adalah bagian tak terpisahkan dari melengkapi 

bacaan al-Fatihah dan memenuhi syarat sahnya shalat. 

Imam Syafi’i menyatakan bahwa surat al-Fatihah terdiri dari tujuh ayat dan 

basmalah itu termasuk dalam tujuh ayat dalam surat al-Fatihah, oleh karena itu 

wajib dibaca dalam setiap rakaat dalam shalat, baik shalat fardhu maupun shalat 

sunnah. 

Dalil yang mereka gunakan sebagai landasan pada pendapat tersebut 

adalah hadis riwayat Ibnu Abbas r.a terdapat dalam Sunan at-Tirmīdzī yang 

berbunyi: 

ثَ نَا  ثَ نَا  حَدَّ ثَنِِ أَحَْْدُ بْنُ عَبْدَةَ، قاَلَ: حَدَّ إِسْْاَعِيلُ بْنُ الْمُعْتَمِرُ بْنُ سُلَيْمَانَ، قاَلَ: حَدَّ
ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ: كَانَ النَّبِر صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ فْتَتِحُ  أَبِ خَالِدٍ ، عَنِ  حََّْادٍ، عَنْ 

 صَلَاتهَُ بِ بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ 67
“... Dari Ibnu Abbas ia berkata: "Nabi saw membuka shalatnya dengan 

membaca: Bismillahirrahmanirrahim (dengan menyebut nama Allah 

Yang Maha Pengasih lagi Maha Pemurah)." (H.R. at-Tirmīdzī no. 245) 

 

Terdapat berbagai pendapat pada sebagian kalangan mazhab al-Syafi’i 

mengenai basmalah yang terdapat di awal setiap surat. Salah satu pendapat 

menyatakan bahwa basmalah merupakan ayat daripada setiap surat. Pandangan 

ini berlandaskan pada fakta bahwa penggunaan basmalah menjadi dalil yang 

dianggap sebagai indikasi bahwa basmalah merupakan awal setiap surat. Selain 

itu, para sahabat sepakat bahwa hanya teks al-Qur'an yang dituliskan dalam 

mushaf, tanpa tambahan apapun di luar al-Qur'an. Jika basmalah tidak dianggap 

sebagai bagian dari surat, maka akan ada teks yang dianggap tidak termasuk al-

 
67 Imam at-Tirmīdzī, Sunan at-Tirmīdzī, jld. 1 ..., hlm. 285. 
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Qur'an. Oleh karena itu, pandangan ini menganggap basmalah sebagai bagian dari 

al-Qur'an, dan apa pun yang berada di antara dua tepi mushaf termasuk dalam al-

Qur'an. Pendapat ini dianggap sebagai salah satu pandangan yang kuat. 

Pendapat kedua menyatakan bahwa tidak semua basmalah merupakan 

ayat, melainkan hanya sebagian basmalah yang dianggap sebagai ayat. Dalam 

pandangan ini, basmalah hanya diakui sebagai bagian dari ayat pada awal surat 

al-Fatihah, tetapi tidak untuk surat-surat lainnya. Pendapat ketiga menyatakan 

bahwa basmalah bukanlah bagian dari al-Qur'an secara keseluruhan, tetapi secara 

umum. 

Pendapat keempat berargumen bahwa basmalah merupakan ayat tersendiri 

yang diturunkan untuk memisahkan atau membedakan antara surat-surat. Namun, 

pandangan ini dianggap ganjil karena tidak terdapat riwayat dari generasi awal 

pengikut al-Syafi’i yang menyatakan bahwa Imam Syafi’i mengemukakan 

pendapat tersebut. 

Para ulama berpendapat bahwa terdapat sisi yang baik dalam permasalahan 

ini. Jika basmalah diakui sebagai bagian dari awal surat al-Fatihah, maka 

kehadiran basmalah di awal surat-surat lainnya dapat dianggap sebagai bentuk 

pengulangan dan penguatan. Hal ini bertujuan untuk menegaskan bahwa 

basmalah berfungsi sebagai penanda awal surat. 

Sebagian ulama mutaakhirin berpendapat bahwa pandangan ini adalah 

pendapat yang paling baik. Menurut pendapat ini, penetapan basmalah di awal 

setiap surat, kecuali surat Bara'ah, menguatkan bahwa basmalah termasuk sebagai 

bagian dari al-Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa basmalah memiliki peran 

sebagai bagian dari al-Qur'an, meskipun tidak ada dalil yang secara eksplisit 

menyatakan bahwa basmalah adalah ayat dari setiap surat. Pendapat ini 

menekankan bahwa basmalah berfungsi sebagai penanda awal surat. 

Adapun Imam Zarkasyi berpendapat bahwa basmalah dipastikan 

merupakan bagian dari al-Qur'an. Pendapat ini didasarkan pada keyakinan bahwa 

jika basmalah bukanlah bagian dari al-Qur'an, maka para sahabat akan dianggap 
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telah melakukan kesalahan dengan menulis sesuatu yang bukan bagian dari al-

Qur'an. Sebagai tambahan, para sahabat juga sepakat bahwa basmalah merupakan 

bagian dari al-Qur'an sebagaimana mereka menetapkan ayat-ayat lainnya. Mereka 

sangat berhati-hati untuk memastikan bahwa apa pun yang tertulis di dalam 

mushaf adalah kalam Allah. Mereka berupaya keras agar tidak ada teks yang di 

luar al-Qur'an, oleh karena itu segala sesuatu yang terletak diantara dua tepi al-

Qur’an itu merupakan kalam Allah saw. 

Jika kita mengamati pandangan yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i 

mengenai basmalah merupakan bagian dari surat al-Fatihah, kita dapat melihat 

bahwa pandangannya sejalan dengan pendapat para ulama Mekah pada masa yang 

sama. Kesesuaian antara pendapat Imam Syafi’i dan tradisi ulama Mekah ini 

bukan hanya terjadi pada masa beliau, tetapi juga sudah berlangsung selama tiga 

kurun sejak wafatnya Nabi Muhammad saw. Ini menunjukkan bahwa tradisi ini 

telah mengakar dalam praktik keilmuan sejak lama. 

Imam Syafi’i menggunakan metode ijma’ ahlul Mekah dalam ijtihadnya. 

Dengan kata lain, beliau mengacu pada kesepakatan para ulama Mekah yang 

merupakan tempat beliau belajar dan berpraktik. Hasil ijtihad Imam Syafi’i, 

dalam hal ini, konsisten dengan ijtihad yang dianut oleh para ulama di Mekah, 

yang menjadi madrasah pertama beliau. Ini menunjukkan bahwa metode dan 

pandangan beliau berakar pada tradisi ilmiah yang telah ada sebelum beliau, dan 

tidak terlepas dari pengaruh yang diterima dari para ulama Mekah. 

Hadis diatas bertentangan dengan dalil yang digunakan oleh mazhab 

Maliki sebagai landasan mereka berpendapat.  

Berbeda halnya dengan Imam Malik berpendapat bahwa membaca 

basmalah dalam semua shalat fardhu, baik saat shalat jahr (dengan suara keras) 

maupun shalat sirr (dengan suara pelan), untuk mengawali surat al-Fatihah atau 

ayat-ayat al-Qur'an lainnya adalah dilarang. Menurut pandangan ini, basmalah 

tidak dianggap sebagai bagian dari bacaan yang wajib dalam shalat fardhu, 

sehingga pembacaannya dalam konteks tersebut tidak dianjurkan. 
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Penempatan basmalah di awal setiap surat al-Qur'an, kecuali surat at-

Taubah, dimaksudkan untuk tujuan tabarruk (mengambil berkah) dan bukan 

sebagai bagian integral dari bacaan surat-surat tersebut. Oleh karena itu, Imam 

Malik berpendapat bahwa membaca basmalah dalam shalat fardhu tidak 

dianjurkan, baik dalam shalat jahr (dengan suara keras) maupun shalat sirr 

(dengan suara pelan). Namun, membaca basmalah diperbolehkan dalam shalat 

sunnah. 

Adapun hadis yang digunakan sebagai dasar mazhab Maliki berpendapat 

tidak mewajibkan bacaan basmalah diantaranya: 

ثَ نَا  ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ قاَلَ: حَدَّ شُعْبَةُ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ أنََسٍ: أَنَّ النَّبَِّ صلى الله عليه  حَدَّ
وسلم وَأبََ بَكْرٍ وَعُمَرَ رضي الله عنهما، كَانوُا يَ فْتَتِحُونَ الصَّلَاةَ: بلحمد لله رب  

 العالمي68
“... Dari Anas ia berkata: "bahwasannya Nabi saw, dan Abu Bakar, dan 

Umar mereka memulai salatnya dengan membaca: 

Alhamdulillahırabbil'alamin (segala puji bagi Allah Tuhan semesta 

Alam). (H.R. Al-Bukhāri no. 710 ) 

Selain itu, Imam Malik juga merujuk pada kesaksian sahabat mengenai 

praktik Rasulullah yang memulai shalatnya tanpa membaca basmalah. Sebagai 

dasar pendapatnya, beliau mengacu pada hadis yang diriwayatkan sebagai 

berikut: 

ُعَلِ مِ، عن بدَُيْلِ بنِ مَيْسَرَةَ، عن  
حدثنا مَسَدَّدٌ، حدثنا عَبْدُ الْوَارِثِ بْنُ سَعيِدٍ عَن حُسَيِْ الم

يَ فْتَحُ الصَّلَاةَ بلتكبيِْ، وَالْقِرَاءَةِ بِلْحمَد    صلى الله عليه وسلم أبِ الجوَْزاَءِ، عن عائشة قالت : كان رسولُ الله 
 لله رَبِ  الْعَالَمِيَ 69

Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa’id 

menceritakan kepada kami, dari Husain al-Mu’allim, dari Budail bin 

Maisarah, dari Abu al-Jauzza' dari Aisyah R.A. dia berkata: Rasulullah 

 
68 Imam Bukhāri, Ṣaḥīḥ Bukhāri, jld. 1, hlm. 259; Imam Muslim, Ṣaḥīḥ Muslim, jld. 1, 

hadis no. 399, hlm. 299; Abu Dāud, Sunan Abī Dāud, jld. 2, hadis no. 782, hlm. 87; Imam at-

Tirmīdzī, Sunan at-Tirmīdzī, jld. 1, hadis no. 246, hlm. 286; Imam al-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, 

jld. 2, hadis no. 902, hlm. 133. (al-Maktabah al-Syamilah). 
69 Abu Dāud, Sunan Abī Dāud, jld. 6..., hlm. 124. 
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S.A.W. biasa memulai shalat dengan takbir dan membaca 

Alhamdululillaahi Rabbil 'alamin (segala puji bagi Allah Tuhan semesta 

Alam). (H.R Abu Dāud no. 783) 

Hadis diatas menjadi landasan bagi Imam Malik dalam menetapkan 

bahwa basmalah bukanlah termasuk salah satu ayat dari surat al-Fatihah dan juga 

bukan merupakan salah satu ayat dari surat-surat lainnya. Dalam hal ini Imam 

Malik menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah karena Aisyah sendiri 

merupakan istri Nabi saw yang tingkat keshahihan hadis tidak diragukan lagi 

keberadaannya. 

Setelah melakukan penelitian, penulis menemukan bahwa dalil-dalil 

yang digunakan oleh Imam Malik untuk menetapkan larangan membaca 

basmalah dalam shalat maktubah mengacu pada metode ijma’ ahlul Madinah. 

Dalam hal ini, hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik menjadi salah satu 

dasar penting. Hadis tersebut menyebutkan bahwa Nabi Muhammad saw, serta 

Abu Bakar dan Umar, memulai salat mereka dengan membaca "Alhamdulillah 

Rabbil 'Alamin." 

Hadis ini mencerminkan ijma’ ahlul Madinah yang bersifat naql, yaitu 

hasil mencontoh perbuatan Nabi saw. Tradisi ini tidak hanya berlaku pada masa 

Nabi Muhammad saw, tetapi juga diteruskan oleh generasi berikutnya, termasuk 

pada masa Imam Malik. Secara keseluruhan, pendekatan Imam Malik ini 

menegaskan bahwa larangan membaca basmalah dalam shalat maktubah 

didasarkan pada konsensus dan praktik yang telah terjaga secara turun-temurun 

di kalangan ulama Madinah. 

Hadis-hadis yang telah diuraikan diatas merupakan kategori hadis fi'li, 

yaitu hadis yang bersumber dari kesaksian para sahabat mengenai tindakan 

langsung Rasulullah. Dari dua hadis yang telah diuraikan, Mazhab al-Syafi’i 

menggunakan hadis yang secara eksplisit menyebutkan bacaan basmalah sebagai 

bagian dari shalat. Namun, Mazhab Malik menggunakan hadis yang 

mengindikasikan bahwa Rasulullah memulai bacaan surat al-Fatihah tanpa 
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menyebutkan basmalah. Dari analisis ini, tampak bahwa terdapat ta'arudh al-

adillah, yaitu pertentangan antara berbagai dalil yang ditemukan dalam kumpulan 

hadis-hadis tersebut. 

Pertentang antara dua dalil terjadi dalam bentuk lahirnya dari segi 

penilaian mujtahid yang mengamatinya. Atas dasar ini, dapat dipastikan bahwa 

ta’arudh hanya terjadi secara zahir, bukan secara hakiki dan yang demikian hanya 

dalam pandangan mujtahid. Kadangkala sebagian mujtahid menilai suatu dalil 

bertentangan dengan dalil lain karena terkait dengan kekuatan pemahaman 

mujtahid bersangkutan tentang maksud yang dikandung suatu dalil. Misalnya, 

satu dalil yang secara lahir menunjukkan bahwa Nabi saw membaca basmalah, 

dan dalil yang lain yang menunjukkan bahwa Nabi saw tidak membaca basmalah.  

Untuk menyelesaikan pertentangan antara dalil-dalil yang telah 

disebutkan, metode yang digunakan adalah al-jamu wa al-taufiq. Metode ini 

merupakan metode pertama yang harus digunakan dalam menyelesaikan dalil-

dalil yang bertentangan adalah dengan cara menghimpun dan mengkompromikan 

antara dalil-dalil tersebut. Dengan demikian, hasil kompromi dalil inilah yang 

diambil hukumnya. Ulama Syafi’i berasalan bahwa pada prinsipnya 

mengamalkan kedua dalil lebih baik daripada meninggalkan atau mengabaikan 

dalil yang lain. 

Alasan menggunakan metode al-jamu wa al-taufiq karena mengamalkan 

kedua dalil itu lebih diutamakan daripada hanya memakai salah satunya saja. 

Karena kedua hadis tersebut sama-sama menjelaskan dalam masalah ibadah, 

sehingga tidak dimungkinkan untuk meninggalkan salah satu dari kedua hadis 

tersebut. Ketidak mungkinan ini disebabkan karena kedua hadis tersebut 

kualitasnya sama-sama maqbul, yakni keduanya dapat dipakai sebagai hujjah dan 

dapat diamalkan. 

Usaha kompromi yang digunakan dalam kasus ini adalah dengan 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafaz    كَانوُا يَ فْتَتِحُونَ الصَّلَاةَ: بلحمد لله
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 dalam hadis riwayat Anas bin Malik tersebut dilihat dari makna lahiriah رب العالمي

hadis. Namun, lafaz ini tidak berarti bahwa Nabi saw tidak membaca basmalah 

sama sekali, sebab kemungkinan Nabi saw  membaca basmalah secara sirr dan 

tidak secara jahr. Sehingga Anas bin Malik tidak mendengar saat Nabi saw 

membaca basmalah. Dengan usaha mendekatkan pengertian kedua dalil tersebut, 

maka dua dalil yang terlihat bertentangan diatas menjadi tidak bertentangan. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka dalam bab empat 

peneliti akan memaparkan beberapa kesimpulan dan saran yang muncul dari hasil 

penelitian serta pembahasan yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya 

berkenaan dengan hukum membaca basmalah pada awal surat al-Fatihah 

(Analisis Dalil dalam Kitab Hadis dan Kitab Fikih Menurut Ulama Mazhab 

Maliki dan Mazhab Syafi’i). Masing-masing uraiannya dapat dikemukakan dalam 

poin-poin berikut ini;  

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis dalil dari kitab hadis dan fikih, terdapat variasi 

pendapat di kalangan ulama mengenai hukum membaca basmalah pada 

awal surat al-Fatihah. 

a. Dalam Kitab al-Mudawwanah al-Kubra mereka berpendapat bahwa 

basmalah tidak dibaca dalam semua shalat fardhu. Imam maupun 

makmum tidak diperbolehkan membaca basmalah baik ketika shalat 

jahriyyah maupun shalat sirriyah untuk mengawali surat al-Fatihah 

dan surat-surat lainnya. Akan tetapi diperbolehkan membaca 

basmalah dalam shalat dunah. 

b. Dalam Kitab al-Majmu’ Syaraḥ al-Muhadżdżab mereka berpendapat 

bahwa basmalah merupakan bagian dari surat al-Fatihah, dan menjadi 

pembuka pada setiap permulaan surat-surat dalam al-Qur’an kecuali 

surat Bara’ah. Dianjurkan juga membaca basmalah pada awal surat al-

Fatihah dan surat-surat lain secara jahr dalam shalat jahriyyah. 

Sehingga basmalah hukumnya wajib dibaca sebagaimana wajibnya 

hukum membaca al-Fatihah. 

2. Imam Malik berpendapat bahwa basmalah bukanlah bagian dari ayat-ayat 

surat al-Fatihah, maupun dari setiap surat lainnya, dan bahwa basmalah 
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tidak dibaca dalam shalat maktubah, baik secara sirr (dalam hati) maupun 

jahr (keras). Namun, beliau membolehkan pembacaan basmalah dalam 

shalat sunah. Dasar dari pendapat ini adalah Ijma’ Ahlul Madinah yang 

bersifat naqli, yaitu berdasarkan praktik langsung yang diteruskan dari 

generasi ke generasi. Sebaliknya, Imam Syafi’i berpendapat bahwa 

basmalah adalah bagian dari surat al-Fatihah dan wajib dibaca dalam 

setiap rakaat shalat, baik shalat fardhu maupun shalat sunah, baik secara 

jahr maupun sirr. Pendapat ini berlandaskan pada Ijma’ Ahlul Mekah, 

yaitu konsensus ulama Mekah yang juga mengacu pada praktik yang telah 

berlangsung lama. 

Untuk menyelesaikan pertentangan antara kedua pendapat tersebut, 

digunakan metode al-Jam’u wa al-Taufiq. Metode ini dipilih karena 

mengamalkan kedua dalil tersebut dianggap lebih utama daripada hanya 

mengikuti salah satu pendapat. Dengan demikian, kedua pendapat ini 

dapat diakomodasi dan diterapkan sesuai dengan konteksnya, sehingga 

menjaga keseimbangan dalam praktik keagamaan. 

B. Saran 

1. Dari pembahasan yang telah diuraikan di atas, terlihat bahwa setiap 

kelompok memiliki dalil yang mereka gunakan sebagai hujjah. Meskipun 

demikian, penting untuk tidak membiarkan perbedaan pendapat ini 

menjadi alasan terpecah-belahnya umat Islam. Setiap individu dapat 

mengamalkan keyakinannya tanpa harus menjadikan perbedaan ini 

sebagai alasan untuk merusak ukhuwah islamiyah di antara sesama 

muslim. 

2. Penulis sangat mendorong para pembaca untuk melakukan penelusuran 

lebih lanjut terhadap kitab-kitab hadis lainnya guna memperluas 

perspektif dan mendapatkan berbagai bahan yang dapat dianalisis lebih 

mendalam. 
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3. Penulis juga berharap agar pembaca dapat mengembangkan referensi 

mereka dengan mengakses beragam kitab syarh dan buku referensi yang 

lebih luas, sehingga dapat memperkaya dan memperdalam pemahaman 

mengenai ikhtilaf ini. 

4. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan, 

sehingga diharapkan para peneliti selanjutnya dapat mendalami aspek-

aspek tertentu yang belum dibahas dalam penelitian ini. 
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